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ABSTRAK 

         Nama          : Siti Aisyah Rangkuti 

                                          NIM          : 0301161001 

                                          Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi   : Pengaruh Pendidikan Agama Islam 

dalam Keluarga terhadap Pembentukan Karakter 

Anak di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan 

Tembung. 

Pembimbing I   : Drs. H. Sokon Saragih, M.Ag. 

Pembimbing II : Enny Nazrah Pulungan, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Pembentukan 

Karakter anak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan agama 

Islam dalam keluarga terhadap pembentukan karakter anak di kelurahan Bantan 

Kecamatan Medan Tembung. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

regeresi linear sederhana, yang mana dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap 

pembentukan karakter anak. 

Berdasarkan nilai uji T Independent Sample Test diketahui nilai sebesar 

0.088 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha  diterima yaitu terdapat pengaruh 

pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap pembentukan karakter anak di 

Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanqagama Islam sangatqberperan dalam prosesqpembentukan 

manusia yangqberiman dan bertaqwaqkepada Allah SWT.qmenghargai dan 

mengamalkanqajaran agama dalamqbermasyarakat, berbangsaidan bernegara.  

Pendidikanqagama dalam artiqpembinaan kepribadian, sebenarnyaqtelah 

dimulaiisejak anakqlahir,bahkan sejak dalamqkandungan. Keadaanqorang tua 

ketikaqanak dalamqkandungan mempengaruhiqjiwa anak yangqakan lahir 

nanti, halqini banyakqterbukti dalam perawatanqjiwa. Memangqdiakui bahwa 

penelitianqterhadap mentalqjanin dalamkandungan mempengaruhi jiwaqanak 

yangqakan lahir nanti,qhal ini banyakqterbukti dalamqperawatan jiwa.
1
 

Semua orang hampir setuju dengan pernyataan bahwa keluargaqmemiliki 

peran yangqsangat pentingqdalam membentuk dan mengembangkanqkarakter 

anak,qbegitu jugaqpenanaman nilai-nilaiqagama padaqanak harusqdimulai 

sejak dini oleh keluarga. Dalam pengasuhan dan pemeliharaan yang 

dilakukan oleh orangqtua terhadapqanak dengan memberikanqkasih sayang 

penuh dan menanamkan nilai-nilaiqagama maupunqsosial budaya dalam 

proses perkembangannya merupakanqfaktor yang sangat urgen untuk 

mempersiapkanqanak menjadiqpribadi yang unggul untuk masa depannya. 

Keluargaqsering disebutqsebagai institusiqterkecil yang adaqdalam 

masyarakat.qDi dalamnya dapatqditelusuri banyakqhal. Mulaiqdari hubungan 

antarqindividu, hubunganqotoritas, polaqpengasuhan, pembentukanqkarakter, 

                                                           
1
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bukan Bintang, 2005), h. 126. 
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masuknya nilai-nilaiqmasyarakat,danqlain-lain.
2
 Selain itu, orang tua sebagai 

pendidik pertama tidakqhanya dituntut untuk memenuhi danqmengajarkan 

nilai-nilaiikehidupan yangipositif tersebut,tetapi jugaiharus meneladankannya 

dalam kehidupanqsehari-hari, sehingga anak lebih mudah mencontoh dalam 

menerima ajaran yang sudah diberikan oleh orang tuanya.  

Moehammad Isa Soelaeman dalam buku Amirulloh Syarbini 

mendefenisikan keluargaqsebagai suatuqunit masyarakat kecil.qMaksudnya, 

keluargaqmerupakan suatu kelompokqorang sebagaiisuatu kesatuanqatau unit 

yangqterkumpul danqhidup bersamaquntuk waktuqyang relatifqberlangsung 

terus,qkarena terikatqoleh pernikahanqdan hubunganqdarah.
3
  

Orang tuaqmempunyai tanggungqjawab yangqsangat besarqdalam 

mendidikqanak, sehingga kelak anak tersebut menjadi anak yang berkualitas 

dalam hal kebaikan, cerdas, dan bertanggungqjawab dalamqhal spiritualqagar 

dapatqmenjalankan ajaranqagamanya denganqbaik tentunya hal ini harus di 

latih dan dirutinkan dalam hidup anak sehingga menjadi terbiasa.  

Sejalan dengan pendapat para pemuka agama bahwa orang tua harus 

membuat anak yakin kepada Allah dam melaksanakan perintah Allah 

sehingga dengan begitu anak akan mencari tau dan haus dengan ilmu agama 

yang kemudian ilmu agama ini akan membuat hatinya selalu terpaut kepada 

Allah dengan begitu akan memunculkan kasih sayang dalam diri anak kepada 

sesama Islam yang membuat anak menjadi ikhlas dalam beramal dan 

menyampaikan kebaikan kepada orang lain.  

                                                           
2
 Karlinawati Silalahi dan Eko A. Meinarno, Keluarga Indonesia: Aspek dan Dinamika 

Zaman, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 3.  
3
 Amirulloh Syarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), h. 72. 
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Anak tumbuh dan berkembang dibawah bimbingan orang tua, melalui 

orang tua pula anak beradaptasi dan mengenali dunia sekitarnya serta pola 

pergaulan hidup yang berlaku di lingkungannya. Jadi, orang tua adalah dasar 

pertama yang berperan dalam pembentukan pribadi anak, baik membentuk 

pribadi yang baik maupun pribadi yang buruk terhadap perilaku anak 

tersebut. 

Di sampingqsangat menentukanqkarakter anakdalam menanamkanidasar-

dasar moral,qyang tak kalahqpentingnya adalahqberperan besarqdalam proses 

internalisasiqdan transpormasiqnilai-nilai keagamaanqke dalam pribadiianak.
4
 

Namun, tanggung jawab yang besar ini tidak hanya tertumpu kepada orang 

tua, melainkan masyarakat dan pemerintah juga terlibat, karena anak juga 

akan bersosialisasi dalam  masyarakat dan akan menjalani pendidikan formal 

di lingkungan sekolah. Jadi, tanggungqjawab yangqbesar iniqmerupakan 

tanggungqjawab bersamaqantara keluarga,qmasyarakat, danqpemerintah. 

Peranqdan tanggung jawabqorang tua terhadapqanak juga harusqmampu 

memberikanqmateri dan metodeqpendidikan agamaqyang dapatqmembentuk 

karakter sesuai dengan perkembangan anak,qkarena agamaqdapat menjadi 

sarana untukqmembentengi diri anakqdari perbuatanqmenyimpang atau 

perbuatanqyang negatifqapabila anak mulai bergaul dengan lingkungan 

sekitarnya. Anak tidak selalu berada dalam lingkungan keluarga, disaat anak 

sudah mulai beradaptasi dengan lingkungan masyarakat maka dia akan 

bergaul dengan orang lain dan akan bersosialisasi dengan  masyarakat, 

apabila anak tidak mendapatkanqpendidikan yangqbagus di dalam keluarga 

                                                           
4
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 34. 
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makaqkarakter anakqakan lebih mudah terpengaruhi disaat dia berada dalam 

lingkungan yang tidak baik, sesuai dengan hadis:  

وَعَنْ أَبِِ مُسَى اْلَأشْعَرِىِّ رَضِيَ اُلله عَنْوُ: أَنَّ النَّبَِّ صَلَي اللََُّّ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ 
وْءِ كَحَا مِلِ اْلِمسْكِ وَنافَِخِ  اَ مَثَلُ اْلََلَِيْسِ الصَّالِحِ وَ جَلِيْسِ السُّ قَلَ: إِنََّّ

تَاعَ مِنْوُ، وَإِمَّا أَنْ تََِدَ اْلكِيِْْ، فَحامَِلُ اْلِمسْكِ إِماَّ أَنْ يُُْذِيَ  كَ، وَإِمَّا أَنْ تَ ب ْ
بَةُ، وَنَا فِخُاْلكِيِْْ إِمَّا أَنْ يُُْرِقَ ثيَِا بَكَ وَإِمَّالَنْ تََِدَمِنْوُ رِيًُْا مُنْتِنَةً   مِنْوُ رِيًُْا طيَ َّ
Artinya: DariqAbu Musa Al-Asy‟ari ra,qia berkata: Nabi 

saw.iBersabda: “Sesungguhnyaqperumpamaan orang yangqbergaul 

dengan orangqsaleh dan orangqjahat, seperti orangqyang bergaul 

denganqorang yang membawa minyakqkasturi dan orangqyang 

meniup api.qOrang yang membawaqminyak kasturi,qmungkin 

memberi minyakqkepadamu atau membeliiminyak padanya, paling 

tidak kamuqmendapatkan bau harumqdarinya. Sedangkanqorang 

yangqmeniup api,qmungkin ia akanqmembakar kainmu atauqkamu 

akan mendapatkanqbau yang tidak enakqdarinya”. (HR. Bukhari 

danqMuslim).
5
  

 

Dari hadis di atas terlihat bahwa lingkungan juga termasuk salah satu 

yang sangat mempengaruhi karakter anak, oleh sebab ituqorang tuaqharus 

selaluqmemantau bagaimana anak bergaul dengan lingkunganqmasyarakat 

sekitarnya, karena yang bisa mengontrol karakter seorang anak terdapat 

bagaimana pendidikan yang diberikan orang tua terhadap anak tersebut. 

Namun, pada kenyataannyaqtidak semuaqorang tua memilikiikompetensi 

yang memadai untuk menjadi pendidik, karenaqtidak semua orangqtua 

mempunyaiqpendidikan yang setara, danqpendidikan yang didapatkan orang 

tua akanqmempengaruhi bagaimana cara pengaplikasian orangqtua untuk 

mendidik anaknya. Apabila pendidikan orang tua alumni dari pesantren atau 

                                                           
5
 Achmad Sunarto (Penterjemah), Terjemah Riyadhus Shalihin Jilid I, (Jakarta: Pustaka 

Amani, 1999),  h. 364-365.  
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seorang sarjana dari Universitas Islam, maka baguslah pengaplikasian 

pendidikanqagama dalamqkeluarga ini terhadapqpembentukan karakter anak, 

dan apabilaqpendidikan orang tua hanya alumni dari SMA atau bahkan hanya 

sekedar tammatan dari SD dan sangat minimal pendidikan agama yang 

diperoleh orang tua dari bangku pendidikan, maka pendidikan agama yang 

diterima anak dalam keluarga tersebut juga akan kurang.  

Oleh sebab itu orangqtua harus menambahqilmu pengetahuanqagamanya 

sehingga memilikiqmodal untuk dapatqmemberikan pendidikanqkeagamaan 

kepadaqanak-anaknya. Materiqpokok pendidikanqagama Islamqyang harus 

ditanamkan kepadaqanak-anak di dalamqlingkungan keluargaqseperti yang 

terdapatqpada surah Luqman ayat 13-19:  
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Artinya: 

(13) Danz(Ingatlah) ketika Luqman Berkatazkepada anaknya, di waktu ia 

memberizpelajaran pelajaran kepadanya: "Haizanakku, janganlahzkamu 

mempersekutukanzAllah, Sesungguhnyazmempersekutukan (Allah)zadalah 

benar-benarzkesaliman yangzbesar". (14) Danzkami perintahkanzkepada 

manusia (berbuatzbaik) kepadazdua orangzibu dan bapanya; ibunyazTelah 

mengandungnya dalamzkeadaan lemahzyang bertambah-tambah,zdan 

menyapihnyazdalam duaztahun. bersyukurlahzkepadaku danzkepada dua 

orangzibu bapakmu,zHanya kepada-Kulahzkembalimu. (15) Danzjika 

keduanyazmemaksamu untukzmempersekutukan denganzAku sesuatuzyang 

tidakzada pengetahuanmuztentang itu, Makazjanganlah kamuzmengikuti 

keduanya,zdan pergaulilahzkeduanya didunia dengan baik,dan ikutilahzjalan 

orangzyang kembalizkepadaKu, KemudianHanya kepadaKulahzkembalimu, 

Maka Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan. (16) (Luqman 

berkata): "Haizanakku, Sesungguhnya jikazada (sesuatuzperbuatan) seberat 

biji sawi, dan beradazdalam batu atau di langitzatau di dalamzbumi, niscaya 

Allahzakan mendatangkannyaz(membalasinya). SesungguhnyazAllah Maha 

Haluszlagi MahazMengetahui. (17)zHai anakku, Dirikanlahzshalat dan 

suruhlahz(manusia) mengerjakanzyang baik danzcegahlah (mereka)zdari 

perbuatanzyang mungkarzdan Bersabarlahzterhadap apazyang menimpa 

kamu.zSesungguhnya yangzdemikian ituztermasuk hal-halzyang diwajibkan 

(oleh Allah). (18) Danzjanganlah kamuzmemalingkan mukamu darizmanusia 

(karenazsombong) danzjanganlah kamuzberjalan di mukazbumi dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidakzmenyukai orangorang yangzsombong lagi 

membanggakanzdiri. (19) Danzsederhanalah kamuzdalam berjalanzdan 

lunakkanlahzsuaramu. Sesungguhnyazseburuk-buruk suara ialahzsuara 

keledai. 

 

Dari tafsiran Al-Misbah dijelaskan tentang surah Luqman ayat 13-19 

bahwa (13) pengamalan hikmah itu oleh Luqman serta pelestariannya kepada 

anaknya. Ini pun mencerminkan kesyukuran beliau atas anugerah itu. Kepada 

Nabi Muhammad saw. atau siapa saja diperintahkan untuk merenungkan 

anugerah Allah kepada Luqman itu dan mengingat serta mengingatkan orang 

lain. (14) ayat ini dinilai oleh banyak ulama bukan bagian dari pengajaran 

Luqman kepada anaknya. Ia disisipkan Alquran untuk menunjukkan betapa 

penghormatan dan kebaktian kepada kedua orang tua menempati tempat 

kedua setelah pengagungan kepada Allah swt. Memang, Alquran seringkali 

menggandengkan perintah menyembah Allah dan perintah berbakti kepada 

kedua orang tua. (15) Dan jika keduanya-apalagi kalau hanya salah satunya, 

lebih-lebih kalau orang lain-bersungguh-sungguh memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuan tentang 

itu, apalagi setelah Aku dan rasul-rasul menjelaskan kebatilan 
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mempersekutukan Allah, dan setelah engkau mengetahui bila menggunakan 

nalarmu, maka janganlah engkau mematuhi keduanya. Namun demikian, 

jangan memutuskan hubungan dengannya atau tidak menghormatinya. Tetapi, 

tetaplah berbakti kepada keduanya selama tidak bertentangan dengan ajaran 

agamamu dan pergaulilah keduanya di dunia yakni selama mereka hidup dan 

dalam urusan keduniaan-bukan akidah-dengan cara pergaulan yang baik, 

tetapi jangan sampai hal ini mengorbankan prinsip agamamu. Karena itu, 

perhatikan tuntunan agama dan ikutilah jalan orang yang selalu kembali 

kepada-Ku dalam segala urusanmu karena semua urusan dunia kembali 

kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah juga di akhirat nanti-bukan 

kepada siapapun selain Ku-kembali kamu semua, maka Ku-beritakan kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan dari kebaikan dan keburukan, lalu 

masing-masing Ku-beri balasan dan ganjaran. (16) Luqman berkata: “Wahai 

anakku, sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan baik atau buruk walau 

seberat biji sawi dan berada pada tempat yang paling tersembunyi, misalnya 

dalam batu karang sekecil, sesempit, dan sekokoh apapun batu itu, atau di 

langit yang demikian luas dan tinggi, atau di dalam perut bumi yang 

sedemikian dalam-dimanapun keberadaannya-niscaya Allah akan 

mendatangkannya lalu memperhitungkan dan memberinya balasan. 

Sesungguhnya Allah maha halus menjangkau segala sesuatu lagi Maha 

Mengetahui segala sesuatu sehingga tidak satupun luput dari-Nya”. (17) 

Luqman as. melanjutkan nasehatnya kepada anaknya nasihat yang dapat 

menjamin kesinambungan Tauhid serta kehadiran Iahi dalam kalbu sang 

anak. Beliau berkata sambil tetap memanggilnya dengan panggilan mesra: 

“Wahai anakku sayang, laksanakanlah shalat dengan sempurnanya syarat, 

rukun, dan sunnah-sunnahnya. Dan, di samping engkau memerhatikan dirimu 

dan membentenginya dari kekejian dan kemungkaran, anjurkan pula orang 

lain berlaku serupa. Karena itu, perintahkanlah secara baik-baik siapapun 

yang mampu engkau ajak mengerjakan yang ma‟ruf dan cegahlah mereka 

dari kemungkaran. Memang, engkau akan mengalami banyak tantangan dan 

rintangan dalam melaksanakan tuntunan Allah karena itu tabah dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu dalam melaksanakan aneka 

tugasmu. Sesungguhnya yang demikian itu yang sangat tinggi kedudukannya 

dan jauh tingkatnya dalam kebaikan yakni shalat, amr ma‟ruf dan nahi 

munkar, atau dan kesabaran termasuk hal-hal yang diperintah Allah agar 

diutamakan sehingga tidak ada alasan untuk mengabaikannya. (18-19)  

Nasihat Luqman kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan santun 

berinteraksi dengan sesama manusia. Materi pelajaran akidah, beliau selingi 

dengan materi pelajaran akhlak, bukan saja agar peserta didik tidak jenuh 

dengan suatu materi, tetapi juga untuk menisyaratkan bahwa ajaran akidah 

dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Beliau 

menasihati anaknya dengan berkata: “Dan wahai anakku, di samping butir-

butir nasehat yang lalu, janganlah juga engkau berkeras memalingkan pipimu, 

yakni mukamu, dari manusia-siapapun dia- didorong oleh penghinaan dan 

kesombongan. Tetapi, tampillah kepada setiap orang dengan wajah berseri 

penuh rendah hati. Dan bila engkau melangkah, janganlah berjalan di muka 

bumi dengan angkuh, tetapi berjalanlah dengan lemah lembut penuh wibawa. 

Sesungguhnya Allah tidak menyuka, yakni tidak melimpahkan anugerah 
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kasih sayang-Nya kepada oran-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 

Dan bersikap sederhanalah dalam berjalanmu, yakni jangan membusungkan 

dada dan jangan juga merunduk bagaikan orang sakit. Jangan berlari tergesa-

gesa dan jangan juga sangat perlahan menghabiskan waktu. Dan lunakkanlah 

suaramu sehingga tidak terdengar kasar bagaikan teriakan keledai. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai karena awalnya siulan 

yang tidak menarik dan akhirnya tarikan napas yang buruk”.
6
    

 

Dari ayat di atas sudahqmencakup tigaqaspek ajaran agamaqIslam, yaitu 

aqidah,qibadah, danqsyari‟ah.  

Dalam pendidikan keluarga terkadang orang tua lebih mengikuti ego 

yang ada dalam dirinya, mungkin menurut orang tua dia sudah memberikan 

yang terbaik untuk anaknya tapi belum tentu apa yang diberikan orang tua 

tersebut bisa menerima dalam diri anak, sehingga sikap ego yang ada dalam 

diri orang tua bisa membunuh bakat yang ada dalam diri anaknya, sama 

halnya dengan seorang anak yang berbakat dibidang kesenian sehingga lemah 

pemahaman anak tersebut dalam bidang matematika, karena ego dari orang 

tua tersebut memaksakan anaknya mahir dalam bidang matematika tanpa 

disadari orang tua tersebut sudah membunuh bakat anak dalam bidang 

kesenian . Orang tua merasa bahwa metode yang digunakan untuk mendidik 

anak sudah sesuai, padahal mereka sudah membangun karakter negatif dalam 

diri anak.  

Berdasarkan hasil observasi awal di lingkungan masyarakat Kelurahan 

Bantan bahwa sering kali orangqtua kurangqmemahami tanggungqjawabnya 

sebagaiqperan utama dalamqpembentukan karakterqanaknya, halqini dapat 

dilihat dari fenomena banyaknyaqorang tuaqyang sibukqbekerja sehingga 

menyerahkanqtanggung jawabnyaikepada guruqdisekolah, banyak juga orang 

                                                           
6
 M. Quraish Shihab, (2009), Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an 

Jilid 10, Jakarta: Lenteara Hati. h. 296 -311. 
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tua yang sibuk bekerja tanpa memikirkan pendidikan anaknya, anaknya hanya 

dibiarkan begitu saja, bahkan tidak memperdulikan apakah anaknya pergi 

sekolah atau tidak. Ada juga orang tua yang seharian di rumah 

mempersiapkan semua kebutuhan anaknya tetapi tidak terlalu memikirkan 

bagaimana pendidikan yang diperoleh anak tersebut, orang tua hanya 

menyuruh anaknya untuk pergi sekolah, dan sepulang dari sekolah anak 

tersebut dibiarkan untuk bermain dengan teman-temannya seolah-olah anak 

ini sudah banyak mendapatkan pendidikan dari sekolah tersebut, jika dilihat 

dari beberapa fenomena tersebut orangqtua hanyaqmemikirkan sekolahqmana 

yangqberkualitas untukqanak tanpaiberpikir bagaimanaikualitas diri orang tua 

dalam memberikan pola pengasuhannya sehari-hari, namun ada juga orang 

tua yang sama sekali tidak memperdulikan bagaimana pendidikan anaknya 

tersebut, seolah-olah dengan menyekolahkan anaknya saja orangqtua sudah 

merasa cukup untuk memberikanqpendidikan kepada anaknya tanpa 

menyadari bahwa sebenarnya tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak 

lebih besar dibanding denganqtanggung jawabiguru di sekolah, sesuaiidengan 

hadis:
7
 

عْتُ رَسُوْلُ اللََِّّ صَلَى اللََِّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَعَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِىَ ا هُمَا قاَلَ: سََِ ُ عَن ْ للََّّ  

يَ قُولُ: كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُ وْلُ عَنْ رعَِيَّتِوِ، الِإماَمُ راَعٍ مَسْئُ وْلٌ عَنْ رعَِيَّتِوِ،   

وَاْلمرَْأَةُ راَعِيَّةٌ فِِ بَ يْتِ زَوْجِهاَ مَسْئُ وْلُ وَالرَّجُلُ راَعٍ فِِ أَىْلِوِ مَسْئُ وْلُ عَنْ رعَِيَّتِوِ،    

                                                           
7
Ibid, h. 315-316. 



10 
 

 

 عَنْ رعَِيَّتِهاَ وَاْلخاَدِمُ راَعٍ فِِ مَالِ سَيِّدِهِ مَسْئُ وْلُ عَنْ رعَِيَّتِوِ 

Artinya:  

DariqIbnu Umar ra.,qia berkata: “Sayaqmendengar Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallamibersabda Kalianqadalah pemimpinqdan yangqdimintai 

pertanggungjawaban tentang kepemimpinan kalian. Seorang penguasa  

adalahqpemimpin danqakan dimintaiqpertanggungqjawaban atas 

kepemimpinannya. Seorang istri adalah pemimpin terhadap rumah 

suaminyaqdan akanqdimintai pertanggungqjawaban atas 

kepemimpinannya”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dari hadis di atasqdapat dipahami bahwaqdalam keluargaqyang berkuasa 

adalahqorang tua(ayah danqibu),jadi yang bertanggungjawab atasqpendidikan 

anaknyaiadalah orangqtuanya, dan semuaqperbuatan orang tuaqterhadap anak 

akanqdiminta pertanggungqjawabannya di hari akhirqkelak. 

Berdasarkanqfenomena danqberpijak padaqlatar belakangqmasalah di 

atas,qpeneliti merasa tertarikquntuk mengadakanqpenelitian yangqberkaitan 

denganqpembentukan karakteranak denganipendidikan agama dalam keluarga 

denganqjudul penelitian: “PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM KELUARGA TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER 

ANAK DI KELURAHAN BANTAN KECAMATAN MEDAN 

TEMBUNG”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dariqpenjabaran latarqbelakang diatas makaqpermasalahan yangqmuncul 

dalampembahasan ini dapatqdiidentifikasikan sebagaiqberikut: 

1. Pentingnya pendidikan orangqtua dalam mengaplikasikan pendidikan 

agama untuk mendidik anaknya. 
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2. Kurangnyaqpengawasan orangqtua terhadapqpergaulan anakqdengan 

lingkungan masyarakat. 

3. Tingginya kesadaran orang tua terhadap betapaqpentingnya 

pendidikanqbagi anak, namunqkeliru dalam penerapannya,qsehingga 

dapatqmembunuh kreativitas dan kebaikanqanaknya. 

4. Orangqtua kurang memahamiqtanggung jawabnyaqsebagai peran 

utama dalamqpembentukan karakterqanak. 

5. Kurangnyakesadaran dariqdiri orangtua bahwa pentingnyaipendidikan 

agamaqdalam keluarga terhadapqpembentukan karakter anakqyang 

harusqdimulai sejakqdini.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkanquraian yangtelah dipaparkanidalam latar belakang, sehingga 

perumusanqmasalah iniqlebih terfokus, makaqdalam penulisanqpenelitian ini 

dirumuskanqdalam rangkaqmenjawab permasalahan sebagaiqberikut: 

1. Bagaimanaqpelaksanaan pendidikanqagama dalam keluarga di 

Kelurahan Bantan? 

2. Bagaimana pembentukan karakter anak dalam keluarga yang terdapat 

di Kelurahan Bantan? 

3. Apakah ada pengaruhqpendidikan agamaqdalam keluargaqterhadap 

pembentukanqkarakter anakqdi Kelurahan Bantan? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untukqmengetahui pelaksanaan pendidikan agama dalamqkeluarga di 

Kelurahan Bantan. 
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2. Untukqmengetahui karakter anak dalam keluarga yang terdapat di 

Kelurahan Bantan. 

3. Untukqmengetahui pengaruh pendidikanqagama dalamqkeluarga 

terhadapqpembentukan karakterqanak di KelurahanqBantan. 

E. Manfaat Penelitian 

Denganqtercapainya tujuanqpenelitian diqatas, makaqdiperoleh manfaat 

penelitian yangqditinjau dari beberapaqaspek, antaraqlain: 

1. ManfaatqTeoritis. 

a. Sebagaiqsumbangan pemikiranqdalam rangkaqmengembangkan 

pemikiranqagama,khususnya yang berkaitandengan pembentukan 

karakterqanak. 

b. Menjadiqsalah satuqbahan acuanqbagi Universitasqkhususnya 

jurusan PAIqyang ingin melakukanqpenelitian lanjutanqtentang 

pendidikaniagama dalam keluargaterhadap pembentukan karakter 

anak. 

2. ManfaatqPraktis. 

a. Diharapkanqhasil penelitian iniqbermanfaat bagiqmasyarakat, 

khususnyaqpara orang tuaqmengenai pendidikanqagama dalam 

keluargaqterhadap pembentukanqkarakter anak.  

b. Diharapkanqhasil penelitianqini bergunaqbagi semua pihakqyang 

peduliqterhadap pembentukanqkarakter anakiuntuk meningkatkan 

mutuqgenerasi penerusqbangsa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pendidikan Agama Islam 

a.  Pengertian Pendidikan 

Secaraqetimologi, kataqpendidikan berasalqdari kata kerjaqdasar 

didikqyang berarti peliharaidan latih,yang kemudian mendapatiawalan 

penqdan akhiranqan sehingga menjadiqkata kerja pendidikan,qyang 

berartiiproses pengubahansikap dan tata laku seseorangatau kelompok 

orangqdalam usahaimendewasakan manusiaimelalui upaya pengajaran 

danqpelatihan; proses,qcara, perbuatanqmendidik.
8
 

Dalamqarti sederhanaqpendidikan seringqdiartikan sebagaiqusaha 

manusiaquntuk membinaqkepribadiannya sesuai denganqnilai-nilai di 

dalamqmasyarakat danqkebudayaan. Dalamiperkembangannya, istilah 

pendidikanqatau paedagogiqberarti bimbingan atauqpertolongan yang 

diberikanqdengan sengajaqoleh orangidewasa agar ia menjadiidewasa. 

Selanjutnya,pendidikanqdiartikan sebagaiqusaha yang dijalankanqoleh 

seseorangqatau kelompok orangqlain agarqmenjadi dewasaqatau 

mencapaiqtingkat hidupqatau penghidupanqyang lebihqtinggi dalam 

artiqmental.
9
 

Secaraqprinsip pendidikanqmencakup pengertianqyang luasqdan 

komprehensif,qkarena jenisqlembaga danqjenis kegiatannyaqsangat 

                                                           
8
 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga (Revitalisasi Keluarga dalam 

Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter), (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 25. 
9
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 1. 
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bervariasiqdi dalamqkehidupan manusia.qMaka dianggapqperlu 

dikemukakan terlebihqdahulu keberadaanqpendidikan sebagaiqsebuah 

programqyang dikembangkan secaraqinstitusional.
10

    

Menurut Lengeveld dalam buku Sosiologi Pendidikan karangan 

Syafaruddin, dkk., pendidikanqadalah memberiqpertolongan secara 

sadarqdan sengajaqkepada seorang anakq(yang belumqdewasa) dalam 

pertumbuhannyaqmenujun kearahikedewasaan dalam arti dapat berdiri 

sendiriidan bertanggung jawabisusila atas segalaitindakannya menurut 

pilihannyaqsendiri. Halqsenada jugaqdiungkapkan olehqDewantara, 

bahwa pendidikanqadalah menuntun segalaqkekuatan kodratqyang 

adaqpada anak-anakagar merekaisebagai manusiaidan sebagai anggota 

masyarakatqmendapatkan keselamatandan kebahagiaan yangisetinggi-

tingginya.  

Dalamqhal ini,qpendapat Lengeveldqdan Dewantaraqmembatasi 

pendidikanqsampai dewasa, berartiqkalau seseorang sudahqdewasa 

yaituqsudah mampuberdiri sendiriqserta bertanggung jawab susila atas 

segalaqtindakan yangqdipilihnya sendiriqbaik untukqkepentingan diri 

sendiri maupunqsosial maka pendidikanqdihentikan atauqsingkatnya 

kalauqseseorang sudahqdewasa tidakqlagi memerlukanqpendidikan. 

Sedangkanipada defenisiqterbaru bahwaqpendidikan tidakqmembatasi 

sampaiqumur berapapunseseorang untukqdiberikan pendidikan,artinya 

pendidikanqberlangsung seumurqhidup.
11

  

                                                           
10

 Syafaruddin dkk, Sosiologi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2016), h. 49. 
11

 Ibid, h. 49-50. 
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Dalam buku Sudirman yang dikutip Mardianto dalam bukunya 

Psikologi Pendidikan menuliskan bahwa secara terminologiqyang 

lebihqluas pendidikanqadalah usahaqyang dijalankanqoleh seseorang 

atauqsekelompok orang lainqagar menjadiqdewasa atauqmencapai 

tujuanqhidup danqpenghidupan yangqlebih tinggi dalam artiqmental.
12

   

Dalam perkembangannyaqistilah pendidikanqberarti bimbingan 

atau pertolongan yangqdiberikan denganqsengaja terhadapqanak didik 

olehqorang dewasaqagar iaqmenjadi dewasa.qDalam perkembangan 

selanjutnya, pendidikaniberarti usahaqyang dijalankanqoleh seseorang 

atauqsekelompok orangquntuk mempengaruhiqseseorang atau 

sekelompokqorang agar menjadiqdewasa atau mencapaiqtingkat hidup 

danqpenghidupan yangqlebih tinggi dalamqarti mental.
13

 

Dalamqbukunya Shalehqyang dikutipqoleh H.Moh.Haitami Salim 

dalamqbukunya PendidikanqAgama dalamqKeluarga, menuliskan 

bahwa sebagianqahli mengatakanqpendidikan berasalqdari bahasa 

Yunani,qyaitu paedagogieqyang bermakna bimbinganqyang diberikan 

kepada anak.qKata ini kemudianqditerjemahkan ke dalamqbahasa 

Inggrisqmenjadi educationqyang berarti pengembanganqataupun 

bimbingan.  

Secaraqistilah, banyakqpara ahli telahqmemberikan defenisi 

mengenai kataqpendidikan,mulai dari paraqahli pendidikanqdari Barat 

sampaiqpada ahliqpendidikan di Indonesia.qDi antara defenisiqyang 

dikemukakan oleh ahliqpendidikan dari Barat,qseperti yang 

                                                           
12

 Mardianto, Psikologi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2012), h. 2. 
13

 Rosdiana A. Bakar, Dasar-Dasar Kependidikan, (Medan: CV. Gema Ihsani, 2015), 

h.11 
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dikemukakanqoleh JohnqDewey, bahwaqpendidikan adalahqproses 

pembentukanikecakapan fundamentalisecara intelektualdan emosional 

kearahqalam sesamaqmanusia. Sementara itu,qdefenisi yangqebih luas 

dikemukakanqoleh RupertqC. Lodge, “Kehidupanqadalah pendidikan, 

danqpendidikan adalahqkehidupan” (life isqeducation andqeducation 

is life). 

Adapunqdefenisi pendidikanqyang dikemukakanqoleh paraqahli 

pendidikanqdi Indonesia,di antaranya sepertiqyang dikemukakanqoleh 

AhmadqD.Marimba yaitu “Bimbingan atas atas terdidikqmenuju 

terbentuknyaqkepribadian hidup yangqutama”. Pengertianqyang 

dikemukakanqoleh AhamdqTafsir sepertiqdikutip NoengqMuhadjir  

yaituq“Pendidikan adalahqpengembangan pribadi dalamqsemua 

aspeknya,qyang mencakupqpendidikan olehqdiri sendiri,qpendidikan 

olehqlingkungan, dan pendidikanqoleh orang lainq(guru), mencakup 

aspekqjasmani, rohani,qdan hati”. 

Defenisi ini dikemukakannya karena memandang defenisi yang 

dikemukakan oleh Ahmad D. Marimba di atas belum mencakup 

secara luas, belum menyentuh pada aspek pribadi dan pengaruh 

lingkungan.  

Di samping defenisi pendidikanqyang dikemukakanqoleh para 

ahliqpendidikan diqatas, pengertian pendidikanqdapat pula kitaqlihat 

dalamqUndang-Undang RepublikqIndonesia Nomorq20 Tahun 2003 

tentangqSistem pendidikanqNasional, pada bab 1qpasal 1 ayatq1 yang 

dikutip oleh H. Moh. Haitami Salim dalam bukunya Pendidikan 
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Agamaqdalam Keluarga,qdikemukakan bahwaqpendidikan adalah 

usaha sadarqdan terencana untukqmewujudkan suasanaqbelajar dan 

prosesqpembelajaran agarqpeserta didikqdapat aktifqmengembangkan 

potensiqdirinya untukqmemiliki kekuatanqspiritual keagamaan, 

pengendalianqdiri, kepribadian,qkecerdasan, akhlakqmulia, serta 

keterampilanqyang diperlukanqdirinya, masyarakat,qbangsa dan 

negara.
14

  

Pendidikanqmerupakan fenomenaqmanusia yangqfundamental, 

yang jugaimempunyai sifat konstruktifqdalam hidupqmanusia. Karena 

itulahqkita dituntutquntuk mampuqmengadakan refleksiilmiah tentang 

pendidikanqtersebut,sebagai pertanggungjawaban terhadapqperbuatan 

yangqdilakukan, yaituqmendidik danqdididik.
15

 

Pendidikanqsebagai usahaimembina dan mengembangkanipribadi  

manusia;qaspek rohaniah danqjasmaniah, juga harusqberlangsung 

secaraqbertahap. Akanqtetapi, suatuqproses yangqdiinginkan dalam 

usahaqkependidikan adalah prosesqyang terarah danqbertujuan, yaitu 

mengarahkanqanak didik (manusia)qkepada titikqoptimal 

kemampuannya. Berdasarkan pernyataanqtersebut,banyakqahli filsafat 

pendidikanqyang menggantikanqpendidikan sebagaiqsuatu proses, 

bukanqsuatu seni atauqteknik.
16

  

Dari pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atasqdapat 

disimpulkanqbahwa pendidikanqadalah usahaqsadar yangqterencana 

sehinggaqterwujud suasanaqbelajar danqproses pembelajaranqagar 
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 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 12-13.  



18 
 

 

seseorang atau sekelompok orang dapat aktif mengembangkan potensi 

yang ada dalam dirinya dengan cara tertentu,qbaik secaraqformal 

maupunqnonformal, sehingga bisaqmemperoleh pengetahuanqdan 

pemahamanqyang dapatqmemberi kekuatanqspiritual keagamaan, 

pengendalianqdiri, kepribadian,qkecerdasan, akhlakqmulia, serta 

keterampilanqyang diperlukandirinya, masyarakat,bangsa danqnegara. 

b. PengertianqAgama  

Setiapqagama memilikiqkepercayaan tentangqTuhan, sebabqpada 

hakikatnyaiagama adalah peraturaniketuhanan yangqmenjadi tuntunan 

bagiqumatnya untukqmencapai kebahagiaanqhidup lahir danqbathin, 

baik di duniaqmaupun di akhirat. Itulahqsebabnya setiapqagama 

menjadikanqajaran atauqilmu ketuhananqdalam agamanyaqtersebut 

sebagai pelajaranqutama. Misalnya, ilmuqtentang ketuhananqagama 

Kristenqmenjadi pelajaranqutama bagiqkehidupan beragamaqummat 

Kristen,qilmu tentangqketuhanan agamaqBudha menjadiqpelajaran 

utamaqbagi ummatqBudha. Demikianqjuga halnyaqdengan agama-

agamaqlain, termasuk agamaqIslam.
17

 

Secaraqetimologi,perkataanqagama berasalqdari bahasa Sanskerta 

yangqerat hubungannyaqdengan agamaqHindu danqBudha. Pendapat 

ahli di antaranyaqada yang mengatakanqbahwa kata agamaqberasal 

dariqkata gamqyang mendapat qwalan a danqakhiran a.
18

 

Dalamqbahasa Inggrisqagama religionqyang berasal dariqbahasa 

latinqreligio (adjective:religious)akan tetapiqsering kata iniqdikaitkan 
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 Hadis Purba dan Salamuddin, Theologi Isam (Ilmu Tauhid),  (Medan: Perdana 
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denganqkata religareqyang berarti “mengikat”.  Dalam bukuqDadang 

Kahmadqyang dikutipqMarzuki adaqpendapat lainqyang mengatakan 

bahwaqkata religion berasalqdari kata kerjaqdalam bahasaqlatin 

religereqyang menunjukkanqarti ibadah yangqberasaskan pada 

ketundukan, rasaqtakut, dan rasaqhormat. Namun,qgambaran 

keagamaanqseperti iniqhanya bisaqdipakai dalamqmengartikan agama 

Samawi.  

Dalamqbahasa Arabqagama dikenalqdengan sebutan dinqdan 

millah. Keduaqistilah ini bisaqditemukan dalam Alquran maupun 

sunah Nabi. Penggunaan istilah din lebih populer daripada millah. 

Kata din sendiri dalam bahasa Arab berasal dari kata dana yang 

sebenarnya memiliki beberapa arti, di antaranya „cara‟ atau „adat 

istiadat‟, „peraturan‟, „undang-undang‟, „taat‟ atau „patuh‟, 

„pembalasan‟, „hari kiamat‟, „nasihat‟, dan „agama‟. Din juga bisa 

berarti „akidah‟, „syariah‟, dan „millah‟.  

Dariqmakna-makna tersebut,qmaka sebenarnya kata din-lah yang 

palingqtepat untuk menyebutqagama Islam, sehinggaqmenjadi Din al-

Islam.qDalam Alquran penggunaanqkata din bisa dilihatqmisalnya 

dalamqSurat Ali „Imran (3) ayatq19 dan 85, suratqal-Maidah (5) ayat 

3, danqmasih banyak lagi,qsedang penggunaanqkata millah yangijuga 

berartiqagama bisa dilihatqdalam suratqal-An‟am (6) ayat 161:        
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), „Sesungguhnya Tuhanku 

telah memberiku petunjuk ke jalan yang lurus, agama (din) 

yang benar, agama (millah) Ibrahim yang lurus. Dia (Ibrahim) 

tidak termasuk orang-orang yang musyrik”. (QS. al-An‟am [6]: 

161).
19

 

Dari tafsiran Muyassar dijelaskan tentang surah al-An‟am: 161 

menyebutkan katakanlah wahai Rasul, kepada kaum musyrikin, 

sesungguhnya aku telah diberi petunjuk oleh Tuhanku menuju jalan 

lurus yang mengantarkan ke surgaNya, yaitu agama Islam yang 

mengatur urusan dunia dan akhirat. Itu adalah agama tauhid, agama 

Ibrahim a.s. dan Ibrahim a.s. bukanlah termasuk orang-orang yang 

menyekutukan sesuatu bersama Allah.
20

 

 

Agama adalah suatu sistem kepercayaan kepada Tuhan yang 

dianutqoleh sekelompok manusiaqdengan selalumengadakan interaksi 

dengan-Nya.qPokok persoalanqyang dibahasqdalam agamaqadalah 

eksistensiqTuhan, manusia,qdan hubunganqantara manusiaqdengan 

Tuhan.
21

  

Secaraqterminologis agamaqdidefenisikan olehqpara ahli dengan 

bervariasi, tergantungqdari latarqbelakang merekaqmasing-masing. 

Paraqahli agama akan berbeda dalam mendefenisikannyaqdengan para 

filosofqatau ahliqfilsafat. Begituqjuga para penganutqagama yang 

berbeda akanqmendefenisikan agamaqdengan berbeda-bedaqpula, 

tergantungqdengan agamaqyang dipeluknya. Dalamqbuku Marzuki 

mengutipqpendapat Endang SaefuddinAnshary mendefenisikan agama 

sebagaiqhubungan manusiaqdengan suatuqkekuatan suciqyang 

dianggapnya lebihqtinggi untuk dipuja,qdimohon pertolonganqdalam 

                                                           
19

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan) Jilid III, 
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mengatasiqkesulitan hidupnya. SedangqThaib Thahir AbdulqMuin 

mendefenisikanqagama adalah sebagai ketentuan ketuhananqyang 

mengantarkanqmanusia dengan denganqberpegang kepadanyaqkepada 

kebahagiaanqdunia dan kesejahteraanqakhirat. 

JohnqR. Bennet memandangibahwa memberikanqsebuah defenisi 

yangqsempurna tentangqagama adalahqmustahil. Namun,imenurutnya 

adaqbeberapa karakteristikqyang padaqkepercayaan danqaktivitas 

agama,qyaitu kebaktian,qpemisahan antaraqyang sakral danqprofan, 

kepercayaanqterhadap jiwa,qkepercayaan terhadap dewa-dewaqatau 

Tuhan,qpenerimaan atasqwahyu yangqsupranatural, danqpencarian 

keselamatan.  

Sementaraqitu, HarunqNasution mengidentifikasi beberapa 

defenisiqtentang agamaqdari para ahli.qAgama didefenisikanqsebagai 

berikut: 

1) Pengakuanqterhadap adanya hubunganqmanusia dengan 

kekuatanqgaib yang harusqdipatuhi. 

2) Pengakuanqterhadap adanyaqkekuatan gaib yangqmenguasai    

manusia. 

3) Mengikatkanidiri padaisuatu bentuk hidupiyang mengandung 

pengakuanqpada suatuqsumber yangqberada di luarqdiri 

manusiaqdan yang mempengaruhiqperbuatan-perbuatan 

manusia. 

4) Kepercayaanqpada suatuqkekuatan gaib yangqmenimbulkan 

cara hidupqtertentu. 
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5) Suatuqsistem tingkahqlaku (codeqof conduct) yangqberasal 

dariqsesuatu kekuatanqgaib. 

6) Pengakuanqterhadap adanya kewajiban-kewajibanqyang 

diyakiniqbersumber padaqsuatu kekuatanqgaib. 

7) Pemujaanqterhadap kekuatanqgaib yang timbul dariiperasaan 

lemahqdan perasaanqtakut terhadapqkekuatan misteriusqyang 

terdapatqdalam alam sekitarqmanusia. 

8) Ajaran-ajaranqyang diwahyukanqTuhan kepadaqmanusia 

melalui seorangqRasul.
22

  

 Agamaqadalah “the problemqof ultimate concern”: masalahiyang 

mengenaiikepentingan mutlak setiap orang.qOleh karena itu,qmenurut 

PaulqTillich, setiapiorang yangberagama selalu beradaidalam keadaan 

involvedq(terlibat) denganqagama yangqdianutnya.  

Karenaqagama mengenaiqkepentingan mutlakqsetiap orangqdan 

setiap orang beragamaiterlibat dengan agamaqyang dipeluknya,qmaka 

tidaklahqmudah membuatqsebuah defenisiqyang mencakupqsemua 

agama.Kesulitannyaqadalah karena setiapqorang beragamaqcenderung 

memahamiqagama menurut ajaranqagamanya sendiri.Hal ini ditambah 

lagiqdengan faktaqbahwa dalamqkenyataannya agamaqdi dunia ini 

amat beragam.qNamun, karena adaqsegi-segi agama yangqsama, 

suatuqrumusan umumq(sebagai defenisiqkerja) mungkinqdapat 

dikemukakan.qAgama ialahqkepercayaan kepada Tuhanqyang 
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 Marzuki, Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam di 
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dinyatakanqdengan mengadakanqhubungan denganqDia melalui 

upacara,ipenyembahan danqpermohonan,dan membentukqsikap hidup 

manusiaqmenurut atauqberdasarkan ajaranqagama itu.
23

  

Agamaqmerupakan aspekqpenting dalam kehidupanqmanusia. 

Agama merupakanqfenomena universalqkarena ditemukanqdisetiap 

masyarakat.qEksistensinya telahqada sejakqzaman prasejarah. Pada 

saat itu,orangqsudah menyadari bahwaiada kekuatan-kekuatanqlain di 

luarqdirinya yangqalih-alih bisa dikontrolnya,qkekuatan-kekuatan 

tersebutqbahkan memengaruhiqkehidupannya. Padaqzaman tersebut 

orang-orangiYunani kuno,misalnya sudah mulaiimemikirkan berbagai 

fenomenaqalam yangqmelingkup dirinya danqmempertanyakan 

mengenaiqfaktor-faktor penyebabqterjadinya sesuatu.
24

  

Agamaq(religion) dalam pengertiannyaqyang palingqumum 

diartikanqsebagai sisternqorientasi danqobyek pengabdian.qDalam 

pengertianqini semuaqorang adalahqmakhluk religius,qkarena tak 

seorangqpun dapatqhidup tanpaqsuatu sistem yangqmengaturnya dan 

tetapqdalam kondisiqsehat. Kebudayaanqyang berkembang di tengah 

manusiaqadalah produk dariqtingkah lakuqkeberagaman manusia.
25

 

Dalamqencyclopedia of philosophyqyang dikutipqoleh Rakhmat 

dalam bukuqkarangan Saifuddin,qterdapat beberapaqilmuwan yang 

mendefinisikanqagama, sebagaiqberikut: 
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1) JamesqMartineu mendefinisikanqagama sebagaiikepercayaan 

kepadaqTuhan yangqselalu hidup,qyakni kepada jiwaqdan 

kehendakqIlahi yangimengatur alam semestaidan mempunyai 

hubunganqmoral dengan umatqmanusia.  

2) HerbertqSpencer menjelaskanqagama adalahqpengakuan 

bahwaqsegala sesuatuqadalah manifestasiqdari yangqkuasa 

yang melampaui pengetahuanqmanusia. 

3) J.G.qFrazier memberikanqbatasan agama sebagaiqupaya 

menyenangkanqatau berdamaiqdengan kuasa-kuasaqdi atas 

manusiaqyang dipercayai juga bisa dapatqmengarahkan dan 

mengendalikanqjalannya alamqdan kehidupanqmanusia.  

4) MathewqArnold memberikanqpengertian agamaqadalah etika 

yangqditingkatkan, dinyalakan,qdan diterangi olehqperasaan.  

5) C.P. Tieleqmendefinisikan agamaqsebagai disposisiqatau 

kerangkaqpikir yangqmurni danqluhur yangqdisebut sebagai 

kesalehan. 

6) EdwardqCaird menjelaskanqagama adalahqungkapan dari 

sikapiakhirnya pada alamisemesta, makna danqtujuan singkat 

dariqseluruh kesadarannya padaqsegala sesuatu.
26

  

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh 

potensi manusia baik yang berbentuk jasmani maupun ruhaniyah, 
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 Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Prenadamedia Group), h. 12-13. 
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menumbuhkan hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia 

dengan Allah, manusia dan alam semesta.
27

 

Muhaimin berpendapat bahwa pendidikan agama Islam bermakna 

upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya 

agar menjadi pandangan dan sikap hidup seseorang.
28

 

Ahmad Tafsir berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah 

bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Bila 

disingkat pendidikan Islam ialah bimbingan terhadap seseorang agar 

ia menjadi Muslim semaksimal mungkin.
29

 

Dariqpengertian-pengertian yangqtelah dikemukakanqdiatas dapat 

disimpulkanqbahwa pendidikanqagama Islam adalah usahaqsadar 

yang terencanaquntuk mengarahkan,qmengajarkan, serta 

membimbingqanak denganqberangsur-angsur sehinggaqterbentuk 

kepribadianqanak dan membantuqperkembangan jasmaniqdan 

rohaninya secara maksimal agar sesuaiidengan ajaran-ajaranqagama 

Islam danqdapat diamalkan dalamqkehidupan sehari-hari.                             
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2. Keluarga 

a. Pengertian Keluarga 

Keluargaqsering disebutisebagai institusiiterkecil yang adaidalam 

masyarakat.qDi dalamnya kitaqdapat menelusuriqbanyak hal.qMulai 

dariqhubungan antarqindividu, hubunganqotoritas, polaqpengasuhan, 

pembentukanqkarakter, masuknyaqnilai-nilai masyarakat,qdan lain-

lain.
30

 

Secara etimologis, keluargaqadalah orang-orang yangqberada 

dalamqseisi rumah yangqsekurang-kurangnya terdiri dariqsuami, istri, 

danqanak-anak.  

DalamqKamus Tesaurus BahasaqIndonesia, keluargaqdiartikan 

denganqanak bini, batih (keluarga inti), tanggungan, dan darah 

daging.
31

  

Menurut pakar pendidikan, William Bennet dalam buku Rohinah 

yangqberjudul MengembangkanqKarakter AnakqSecara Efektifqdi 

Sekolahqdan di Rumahqmenyatakan bahwa keluargaqmerupakan 

tempatqyang palingqawal danqefektif untuk menjalankanqfungsi 

departemen kesehatan,qpendidikan, dan kesejahteraan.qApabila 

keluargaqgagal mengajarkanqkejujuran, semangat,qkeinginan untuk 

menjadiqyang terbaik, dan kemampuan-kemampuanqdasar,maka akan 

sulitsekali untuk memperbaikinya,meskipun masihqada kemungkinan-

                                                           
30
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kemungkinan untukqberubah. Namun,qperubahan danqpembiasaan 

yangqdilakukan anakqsejak diniqakan semakinqkokoh dan kuatqbagi 

perkembanganqselanjutnya.
32

 

Dalamqperspektif sosiologi,qkeluarga merupakanisuatu kelompok 

sosialqterkecil yangqditandai olehqtempat tinggalibersama,kerja sama 

ekonomi,qdan reproduksi.qKeluarga adalahqsekelompok sosialqyang 

dipersatukan olehqpertalian kekeluargaan,qperkawinan, atauqadopsi, 

yangqdisetujui secaraqsosial, yangqumumnya secaraqbersama-sama 

menempatiisuatu tempat tinggal danisaling berinteraksiqsesuai dengan 

peranan-perananqsosial yang dirumuskanqdengan baik.
33

  

b. Fungsi Keluarga 

Keluargaqsebagai kesatuanqhidup bersama,qmenurut ST. 

Vembriarto, dalamqAlisuf SabriqPengantar IlmuqPendidikan, 

mempunyaiq7 fungsiqyang adaqhubungannya denganqkehidupan si 

anak,qyaitu: 

1) Fungsiqbiologik, yaituqkeluarga merupakanqtempat lahirnya 

anak-anakqsecara biologisqanak berasalqdari orangqtua. 

2) Fungsiqafeksi, yaituqkeluarga merupakanqtempat terjadinya 

hubunganqsosial yangqpenuh denganqkemesraan danqafeksi 

(penuhqkasih sayangqdan rasaqaman). 
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3) Fungsiqsiosialisasi, yaituqfungsi keluarga dalamqmembentuk 

kepribadianqanak. Melaluiqinteraksi sosialqdalam keluarga 

anakqmempelajari pola-polaqtingkah laku, sikap,qkeyakinan, 

cita-cita, danqnilai-nilai dalamqmasyarakat dalamqrangka 

perkembanganqkepribadian. 

4) Fungsiqpendidikan, yaituqkeluarga sejakqdahulu merupakan 

institusiqpendidikan. Dahulu,qkeluarga merupakanqsatu-

satunya institusiquntuk mempersiapkanqanak agarqdapat 

hidupqsecara sosialqdan ekonomiqdi masyarakat. Sekarang 

keluarga jugaqdikenal sebagaiqlingkungan pendidikanqyang 

pertamadan utamaidalam mengembangkanidasar kepribadian 

anak.  

5) Fungsiqrekreasi, yaituqkeluarga merupakanqtempat atau 

medanqrekreasi bagiqanggota untuk memperolehqafeksi, 

ketenangan, danqkegembiraan. 

6) Fungsiqkeagamaan, yaitu yaituqkeluarga merupakanqpusat 

pendidikan, upacara, dan ibadah agama bagipara anggotanya, 

disampingqperan yangqdilakukan institusiqagama.Fungsiqini 

penting,qartinya bagiqpenanaman jiwaqagama padaqanak. 

7) Fungsiqperlindungan, yaituqkeluarga berfungsiqmemelihara, 

merawat, danqmelindungi anak,baikqfisik maupunqsosialnya. 

Fungsiqini banyakqdilakukan oleh badanqsosial, sepertiqanak 

yatimqpiatu, anakqnakal, perusahaanqasuransi,dan lain-lain.
34
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c. Tanggung Jawab Keluarga 

 Dasar-dasarqtanggung jawabqorang tuaqterhadap pendidikan 

anaknyaqmeliputi hal-halqberikut: 

1) Adanyaqmotivasi atauqdorongan cintaqkasih yangqmenjiwai 

hubunganqorangtua danqanak. Kasihqsayang orangqtua yang 

ikhlas danqmurni akanqmendorong sikapqdan tindakanqrela 

menerimaqtanggung jawabquntuk mengorbankanqhidupnya 

dalamqmemberikan pertolonganqkepada anaknya.  

2) Pemberianqmotivasi kewajibanqmoral sebagaiqkonsekuensi 

kedudukanqorang orang tuaqterhadap keturunannya.qAdanya 

tanggungqjawab moral qni melipti nilai-nilaiqagama atau 

nilai-nilaiqspiritual.  

3) Tanggungqjawab sosialqadalah bagianqdari keluargaqyang 

padagilirannya akanqmenajdikan tanggungjawab masyarakat, 

bangsaqdan negara.qTanggung jawabqsosial ituqmerupakan 

perwujudan kesadaranqtanggung jawabqkekeluargaan yang 

dibinaqoleh darah,qketurunan, danqkesatuan keyakinan. 

Terjalinnyaqhubungan antaraqorang tua denganqanak 

berdasarkanqrasa kasihqsayang yangqikhlas, danqkesediaan 

mengorbankanqsegalagalanya adalah hanyauntuk melindungi 

danqmemberikan pertolonganqkepada anak anak,qdalam 

membimbingqmereka agarqpertumbuhan dan perkembangan 

nya menjadiqsempurna,sebagaimana yangqdiharapkan.Begitu 

jugaqdiharapkan untukqmelatih sikapqmandiri danqmampu 
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mengambilikeputusan sendiriiserta juga kehidupannyaqdalam 

keadaanqstabil. 

4) Memeliharaqdan membesarkan anaknya. Tanggung jawabiini 

merupakanqdorongan alamiquntuk dilaksanakan,karenaqanak 

memerlukanqmakan, minum, danqperawatan, agar iaqdapat 

hidupqsecara berkelanjutan.qDisamping itu iaqbertanggung 

jawab dalamqhal melindungiqdan menjaminqkesehatan 

anaknya,qbaik secara jasmaniahqmaupun rohaniahqdari 

berbagai gangguanqpenyakit atauqbahaya lingkunganqyang 

dapatqmembahayakan diriqanak tersebut. 

5) Memberikanqpendidikan denganqberbagai ilmuqpengetahuan 

danqketerampilan yang bergunaqbagi kehidupan anakqkelak, 

sehinggaqbila iaqtelah dewasaqakan mampuqmandiri. 

 Demikianlahqbeberapa halqyang perlu diperhatikanqsebagai 

tanggung jawabqorang tuaqterhadap anaknya,terutamaqdalam konteks 

pendidikan.Kesadaran akanqtanggung jawab mendidikqdan membina 

anakqsecara terus-menerusqperlu dikembangkan kepadaqsetiap orang 

tua,qsehingga pendidikanqyang dilakukanqtidak lagiqberdasarkan 

kebiasaanqyang dilihatqdari orang tua,qtapi telahqdidasari olehqteori-

teoriqpendidikan modern, sesuaiqdengan perkembanganqzaman.
35

 

d. PendidikanqAgama dalamqKeluarga 

Keluargaqmerupakan lingkunganqpendidikan yangqprimer dan 

fundamentalqsifatnya. Dan Disitulahqanak dibesarkan,qmemperoleh 

                                                           
35

 Hasbullah, Op-Cit, h. 34-36. 
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penemuan-penemuanqdan belajar yangqmemungkinkan dirinyaquntuk 

perkembanganqlebih lanjut.  

Dalam kitab yang berjudul Almuwattho‟ riwayat Abi Abdillah 

Abdirrahman Ibnul Qasim Al Utqiyyi mengemukakan sabda 

Rasulullah Saw:
36

  

راَنوِِ كُلُّ مَوْلُوْدٍ  سانَوِِ أَوْ يُ نَصِّ اَ أبَْ وَاهُ يُ هَوْدَانوِِ أوَْ يُُجَِّ يُ وْلَدُ عَلَى الفِطْرَةِ، وَإِنَّم  

Artinya: “Setiapqanak sebenarnyaqdilahirkan di atasqfithrah (Islam). 

Kedua orangqtuanyalah yangqakan membuatnyaqmenjadi 

Yahudi,qMajusi atauqNasrani”. 

Denganqdemikian terserahqkepada keduaqorang tuaquntuk untuk 

memberikan corakqwarna yang yang dikehendaki terhadapqanaknya. 

Kenyataanqtersebut menunjukkanqbahwa kehidupanqseorang anak 

padaqsaat itu benar-benarqtergantung kepadaqkedua orangqtuanya. 

Orangqtua adalahqtempat menggantungkanqdiri bagi anakqsecara 

wajar. Olehqkarena itu, para orangqtua berkewajibanqmemberikan 

pendidikanqpada anaknya danqyang paling utamaqdimana hubungan 

orangqtua denganqanaknya bersifatqalami danqkodrati.
37

 

Disituqpulalah anak pertamatamaqakan mendapatqkesempatan 

menghayatiqpertemuan-pertemuan denganqsesama manusiaqbahkan 

memperolehqperlindungan yangpertama.Sebagaimana yangidijelaskan 

dalam Alquran surat at-Tahrim (66) ayat 6: 
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(Libanon: Darul Hawi, 2019), h. 444- 445.  
37

 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 31-32. 



32 
 

 

                  

                     

              

Artinya: “Wahai1orang-orang yang1beriman! Peliharalah dirimu 

dan1keluargamu dari api1neraka yang bahan bakarny1 adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

dan1keras, yang1tidak durhaka kepada1Allah terhadap apa1yang 

Dia perintahkan kepada1mereka dan selalu1mengerjakan apa1yang 

diperintahkan”.
38

 

 

Dalam tafsiran jalalain dijelaskan tentang surah at-Tahrim: 6 

menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan harus bermula dari 

rumah. Ayat di atas, walau secara redaksional tertuju kepada kaum 

pria (ayah), itu bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini 

tertuju kepada perempuan dan lelaki (ibu dan ayah) sebagaimana ayat-

ayat yang serupa (misalnya ayat yang memerintahkan berpuasa) yang 

juga tertuju kepada lelaki dan perempuan. Ini berarti kedua orangtua 

bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-

masing sebagaimana masing-masing bertanggungjawab atas 

kelakuannya. Ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan 

satu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi 

oleh hubungan yang harmonis.
39

  

 

Adapaun tafsiran ayat di atas menjelaskan dari Aliitentang firman 

Allah1Ta‟ala, “Peliharalah1dirimu dan1keluargamu dari1api neraka”. 

Maksudnya, didiklah1mereka dan ajarilah1mereka.  

Ibnu1Abbas berkata, “Peliharalah1dirimu dan1keluargamu dari 

api1neraka”. Maksudnya,1beramallah dengan menaati1Allah, jauhilah 

maksiat1kepada Allah,1dan perintahkanlah1keluargamu untuk1selalu 
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mengingat (dzikir),1niscaya Allah akan1menyelamatkan kalian1dari 

api1neraka”. 

Qatadah mengatakan,“Memerintahkan1mereka untuk taatk1epada 

Allah,1mencegah mereka1dari bermaksiat1kepada Allah, menjaga 

mereka dengan perintah Allah,imemerintahkan dan membantu mereka 

atas hal itu, apabila melihat kemaksiatan pada diri mereka maka 

segera menegur dan melarangnya”. Demikian juga apa yang dikatakan 

oleh Adh-Dhahak dan Muqattil, “Hak atas seorang muslim adalah 

mengajariqkeluarganya, baikqdari kalanganqkerabat maupunqbudak-

budaknya”.qYakni mengajariqhal-hal yangqdiwajibkan olehqAllah 

kepadaqmereka danqmemberitahukan hal-halyang dilarang olehiAllah 

atasqmereka.
40

  

Agamaqdan pendidikanqbisa mempengaruhiqkelakuan seseorang 

yang padaqhakikatnya ditimbulkanqoleh norma-normaqdan nilai-nilai 

yangqberlaku dalamqkeluarga, yangqditurunkan melaluiqpendidikan 

orangqtua terhadap anakqmereka.Tidak mengherankanqjika nilai-nilai 

yangqdianut olehqorang tuaqakhirnya dianutqoleh anaknya.qTidak 

mengherankan kalauqada pendapat segalaqsifat negatif yangqada pada 

anakqsebenarnya adaqpula padaqorang tuanya,qbukan semata-mata 

karenaqfaktor bawaanqatau keturunan,qakan tetapi karenaqproses 

pendidikan.
41
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 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 6), (Jakarta: Darus Sunnah, 

2017),h. 588. 
41

 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
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Banyakqyang menganggapqpendidikan agama diqrumah tangga 

adalahqpaling penting. Alasanqpertama, pendidikanqditiga tempat 

pendidikanqlainnya (masyarakat,qrumah ibadah,sekolah) frekuensinya 

rendah.qPendidikan diqmasyarakat hanyaqberlangsung beberapaqjam 

saja setiapqminggu.
42

   

Alasanqkedua, danqini paling penting,qinti pendidikanqagama 

(Islam)qialah penanamanqiman. Penanamanqiman itu hanyaqmungkin 

dilaksanakan secaraqmaksimal dalamqkehidupan sehari-hariqdan itu 

hanyaqmungkin dilakukanqdi rumah.
43

    

Seringqkali orangqmenyangka bahwaqpendidikan agamaqdalam 

keluarga adalahqpemberian pelajaranqagama kepada anak.qNamun 

anggapanqseperti ituqkurang tepat,qkarena yangqdimaksud adalah 

pembinaanqjiwa agamaqpada anak,qatau denganqkata lainqpembinaan 

pribadiqanak sedemikianqrupa, dan sehingga segalaqtindak-tanduknya 

dalamqhidup sesuaiqdengan ajaranqagama. 

  

3. Karakter Anak 

a. Pengertian Karakter Anak   

Secaraqetimologis, kata kataqkarakter berasalqdari bahasa latin 

kharakteratau bahasa Yunaniqkharassein yang berartiqmemberi tanda 

(toqmark), atauqbahasa Prancisqcarakter yangqberarti membuat tajam 
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atau membuatqdalam. Dalam bahasaqInggris characterqmemiliki arti 

watak,qkarakter, sifat,qperan, danqhuruf.  

Secaraqterminologis, Paraqahli mendefinisikanqkarakter dengan 

redaksiqyang berbeda-beda,qyakni: 

1) EndangqSumantri menyatakan,qkarakter ialah suatuqkualitas 

positifqyang dimilikiqseseorang sehinggaqmembuat nya 

menarikqdan atraktif;seseorang yangqunusual atauqmemiliki 

kepribadianqeksentrik.  

2) DoniqKoesoema memahamiqkarakter sama sama dengan 

kepribadian,qyaitu ciriqatau karakteristik,atau gaya, atau sifat 

khasqdari diriqseseorang yangqbersumber dariqbentukan-

bentukanqyang diterimaqdari lingkungan,qmisalnya keluarga 

padaqmasa kecil. 

3) TadzkirotunqMusfiroh mendefinisikanqkarakter dengan 

serangkaianqsikap (attitudes),qperilaku (behaviors),motivasi 

(motivations),qdan keterampilanq(skills). 

4) HermawanqKertajaya berpendapat,qkarakter adalahqciri khas 

yangqdimiliki suatuqbenda atauqindividu (manusia).Ciri khas 

tersebut adalahqasli dan mengakarqpada kepribadianqbenda 

atauqindividu tersebutqdan merupakan „mesin‟qpendorong 

bagaimanaqseseorang bertindak,qbersikap, berujar,qdan juga 

meresponsqsesuatu.
44
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ThomasqLickona mengemukakanqbahwa maknaqkarakter adalah  

“A reliableqinner disposition toqrespond to situations inqa morally 

goodqway.” Selanjutnyaqdia menambahkan,“Characterqso conceived 

hasqthree interrelated partsqmoral knowing, moral feeling, andmoral 

behavior”.MenurutqThomas Lickona,karakterqmulia(good character) 

meliputiipengetahuan tentangqkebaikan, laluqmenimbulkan komitmen 

(niat)qterhadap kebaikan,qdan akhirnya benar-benarqmelakukan 

kebaikan.qDengan kataqlain, karakterqmengacu kepadaqserangkaian 

pengetahuan(cognitives),qsikap (attitides), danqmotivasi(motivations), 

sertaqperilaku (behaviors)qdan keterampilanq(skills). 

Menurut Thomas Lickona, karakter berkaitan denganqkonsep 

moral (moralqknonwing), sikapqmoral (moralqfelling), danqperilaku 

moralq(moral behavior).qBerdasarkan ketigaqkomponen iniqdapat 

dinyatakanqbahwa karakterqyang baikqdidukung olehqpengetahuan 

tentangqkebaikan, keinginanquntuk berbuat baik,qdan melakukan 

perbuatankebaikan. Berkaitan dengan hal ini dia juga mengemukakan: 

“Characterqeducation is theqdeliberate effort to helpqpeople 

understand,care about, andiact upon core ethical values” (Pendidikan 

karakterqadalah usahaqsengaja (sadar)quntuk membantuqmanusia 

memahami,qpeduli tentang,qdan melaksanakanqnilai-nilai etikaqinti).  

Dengan demikian,proses pendidikan karakter, ataupun pendidikan 

akhlakqdan karakterqbangsa sudahqtentu harusqdipandang sebagai 

usahaqsadar danqterencana, bukan usahaqyang sifatnyaqterjadi secara 

kebetulan.qBahkan kataqlain, pendidikanqkarakter adalahqusaha yang 
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sungguh-sungguhquntuk memahami,membentuk, memupuk nilai-nilai 

etika,qbaik untukqdiri sendiriimaupun untukisemua warga masyarakat 

atauqwarga negaraqsecara keseluruhan.Thomas Lickonaimenyebutkan 

tujuhqunsurunsur karakterqesensial dan utamaiyang harusiditanamkan 

kepadaqpeserta didik yangqmeliputi:  

a) Ketulusanqhati atauqkejujuran (honesty).  

b) Belas kasihq(compassion).  

c) Kegagahqberanian (courage). 

d) Kasihqsayang (kindness). 

e) Kontrolqdiri (self-control). 

f) Kerjaqsama (cooperation). 

g) Kerjaqkeras (deligenceqor hardqwork).
45

 

 MenurutqAbdul Majid,qdalam bukunya PendidikanqKarakter 

PerspektifqIslam karakterqadalah sifat,watak, tabiat,qbudi pekerti atau 

akhlakqyang dimiliki olehqseseorang yangqmerupakan ciriqkhas yang 

dapatqmembedakan perilaku,qtindakan, danqpoerbuatan antaraqyang 

satuqdengan yang lain.qSedangkan, Prof. Dr.qDjaali, dalamqbukunya 

yangqberjudul PsikologiqPendidikan mendefenisikanikarakter sebagai 

kecenderunganqtingkah lakuqyang konsistenqsecara lahiriahqdan 

batiniah.
46
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MenurutqPhilips sebagaimanaqdikutip olehqSyarbini, karakter 

adalah kumpulanqtata nilaiqyang menujuqpada suatuqsistem yang 

melandasiqpemikiran, perasaan,sikap, danqperilaku yangqditampilkan 

seseorang.
47

   

ThomasqLickona mengemukakanqpendapatnya bahwaqkarakter 

adalahqsuatu watakqterdalam untukqmerespons situasi dalamqsuatu 

caraqyang baikqdan bermoral.qDalam pandangannyaqkarakter berarti 

suatuiwatak terdalam yangqdapat diandalkan untukqmerespons situasi 

denganqcara yang menurutqmoral baik. SelanjutnyaqLickona 

menambahkanqkarakter tersusunqke dalam tigaqbagian yangqsaling 

terkait,qyaitu pengetahuanqtentang moral,qperasaan bermoral,qdan 

perilakuqbermoral).Jadi, karakterqterdiri atasqtiga bagian pokokqyang 

salingqberhubungan, yaituqpengetahuan tentangqmoral, perasaan 

bermoral,qdan perilakuqbermoral.
48
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SedangkanqImam Ghozaliqmenganggap bahwaqkarakter lebih 

dekatqdengan akhlak, yaituqspontanitas manusia dalamqbersikap, 

atauqmelakukan perbuatanqyang telah menyatuqdalam diriqmanusia 

sehinggaqketika munculqtidak perlu dipikirkanqlagi.
49

   

Dari beberapaqpengertian diqatas dapatqdisimpulkan bahwa 

karakter anak adalah sifat dasar asli yang terdapat dalam diri anak 

yangqmembedakan dirinyaqdengan orangilain dalam hal bersikap atau 

melakukan perbuatan secara spontan sesuai dengan moral yang 

ditanamkan dalam diri anak tersebut, sehingga ketika berbuat atau 

melakukan suatu hal tidak perlu dipikirkan lagi.  

Karakterqbukan merupakanqbakat atauqbawaan lahirqseorang 

anak,qmelainkan hasilqdari tempaanqatau didikanqorang tuaqyang 

dilakukanqsecara konsisten danqterus-menerus.Sehingga pentingqbagi 

orangqtua untukqmenerapkan polaqasuh yangqsesuai denganqmasing-

masingqanak, karena setiapqanak berbeda.qSetiap anakqdiciptakan 

denganqkelebihan danqkekurangannya masing-masing.Sepertiqhalnya 

fondasiqsebuah bangunan.Sebuah fondasiiyang bagus dibangunisesuai 

karakteristikqtanah tempatnyaqberpijak. Demikianqpula dengan 

pembentukan karakterqpada masing-masingqanak. 

Unsurqutama darikarakter adalahipikiran.Pikiran sangatqberperan 

dalamqmengatur danqmengontrol setiapqtindakan kita. Baikqitu saat 

kitaqberbicara, bertindakqatau berbuat.qPikiran dibedakanqatas dua 
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macam,qyaitu pikiranqsadar (objektif) danqpikiran bawahqsadar 

(subjektif).qPikiran sadarq(objektif) berhubunganqdengan objekqluar 

yang menggunakanqpancaindra sebagaiimedianya. Sifatqpikiran sadar 

iniqadalah menggunakanqnalar. Sementaraqpikiran bawahqsadar 

(subjektif) bersifatqirasional, Penuhqdengan emosi danqmemori, 

kebalikanqdari sifatqobjektif. 

Selanjutnyaqkita berusahaqagar pikiranqsadar danqbawah sadar 

dapatqberinteraksi secara benar.qSebab,dilihat dari fungsinyaqpikiran 

bawahqsadar akanqmenjalankan perintahqyang disyaratkanqpadanya 

melaluiqkesimpulan danqnalar dari pikiranqsadar.
50

   

Untukqmembentuk karakterqanak diperlukan syarat-syarat 

mendasarqbagi terbentuknyaqkepribadian yang baik.qMenurut 

Megawangiqyang dikutipqRohinah dalamqbukunya yangqberjudul 

MengembangkanqKarakter Anak SecaraqEfektif di Sekolahqdan di 

Rumahqbahwa adaqtiga kebutuhanqdasar anakqyang harusqdipenuhi, 

yaituqmaternal bonding (kelekatanqpsikologi dengan ibu),qrasa aman, 

danqstimulasi fisik danqmental.
51

 

b. Faktor-Faktorqyang Mempengaruhiqpembentukan Karakterianak 

Terdapatqbanyak faktoryang mempengaruhiqkarakter,dari sekian 

banyakqfaktor tersebut,qpara ahliqmenggolongkannya keqdalam dua 

bagian,qyaitu faktorqintern dan faktorqekstern.
52
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1) Faktor Intern 

      Terdapatqbanyak halqyang mempengaruhiqfaktor internal ini, 

diantaranyaqadalah: 

a) Instingqatau Naluri 

Instingqadalah suatuqsifat yang dapatqmenumbuhkan 

perbuatanqyang menyampaikanqpada tujuan denganqberpikir 

lebihqdahulu kearahqtujuan itu danqtidak didahuluiqlatihan 

perbuatanqitu. Setiapqperbuatan manusiaqlahir dariqsuatu 

kehendakqyang digerakkanqoleh naluri (insting).qNaluri 

merupakanqtabiat yangqdibawa sejakqlahir yangqmerupakan 

suatuqpembawaan yangqasli.  

b) Adatqatau Kebiasaan (Habit) 

Salahqsatu faktorqpenting dalamqtingkah lakuqmanusia 

adalah kebiasaan,qkarena sikap danqperilaku yangqmenjadi 

akhlakq(karakter) sangatqerat sekaliqdengan kebiasaan,qyang 

dimaksudqdengan kebiasaanqadalah perbuatanqyang selalu 

diulang-ulangqsehingga mudahquntuk dikerjakan.qFaktor 

kebiasaanqini memegangqperanan yang sangatipenting dalam 

membentukqdan membinaqakhlak (karakter).qSehubungan 

kebiasaanqmerupakan perbuatan yangqdiulangulang sehingga 

mudahqdikerjakan makaqhendaknya manusiaqmemaksakan 

diriquntuk mengulang-ulang perbuatanqyang baikqsehingga 

menjadiqkebiasaan danqterbentuklah akhlak (karakter)qyang 

baikqpadanya.   
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c) Kehendakqatau Kemauan (Iradah) 

Kemauanqialah kemauanquntuk melangsungkanqsegala 

ide danqsegala yang dimaksud,qwalau disertaiqdengan 

berbagaiqrintangan danqkesukaran-kesukaran,qnamun sekali-

kali tidakqmau tundukqkepada rintangan-rintanganqtersebut. 

Salahqsatu kekuatanqyang berlindungqdibalik tingkahqlaku 

adalahqkehendak atauqkemauan kerasq(azam). Itulahqyang 

menggerakkanqdan merupakan kekuatanqyang mendorong 

manusiaidengan sungguh-sungguh untukberperilaku (akhlak), 

sebabqdari kehendakqitulah menjelmaqsuatu niat yangqbaik 

danqburuk dan tanpaqkemauan pulaqsemua ide,qkeyakinan 

kepercayaanqpengetahuan menjadiqpasif tidak akanqada 

artinya atauqpengaruhnya bagiqkehidupan.  

d) Suara Batin atau Suara Hati 

Diqdalam diriqmanusia terdapatqsuatu kekuatanqyang 

sewaktu-waktuqmemberikan peringatan (isyarat)jikaqtingkah 

lakuqmanusia beradaqdi ambangqbahaya danqkeburukan, 

kekuatanitersebut adalah suaraibatin atau suaraqhati (dlamir). 

Suaraqbatin berfungsiqmemperingatkan bahayanyaiperbuatan 

buruk daniberusaha untukimencegahnya,disamping dorongan 

untukqmelakukan perbuatanqbaik. Suara hatiqdapat terus 

dididikqdan dituntun akanqmenaiki jenjang kekuatanqrohani. 
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e) Keturunan 

Keturunanqmerupakan suatuqfaktor yang yang dapat 

mempengaruhiqperbuatan manusia.qDalam kehidupanqkita 

dapatqmelihat anak-anakqyang berperilakuimenyerupai orang 

tuanya bahkan nenekimoyangnya, sekalipunqsudah jauh.Sifat 

yangqditurunkan ituqpada grisbesarnya ada dua macamiyaitu: 

i. Sifatqjasmaniyah, yakniqkekuatan danqkelemahan 

otot-ototqdan urat sarapqorang tua yangqdapat 

diwariskanqkepada anaknya. 

ii. Sifatqruhaniyah, yakniqlemah danqkuatnya suatu 

naluriqdapat diturunkanqpila oleh orangqtua yang 

kelakqmempengaruhi perilakuqanak cucunya. 

2) Faktor Ekstern  

Selainqfaktor intern (yangqbersifat dariqdalam) yangqdapat 

mempengaruhiqkarakter, juga terdapatqfaktor eksternq(yang 

bersifatqdari luar) diantaranyaqadalah sebagaiqberikut: 

a) Pendidikan 

Pendidikanqmempunyai pengaruhqyang sangatqbesar 

dalamqpembentukan karakterqseseorang sehinggaqbaik dan 

buruknya akhlak seseorangqsangat tergantungqpada 

pendidikan.qPendidikan ikutqmematangkan kepribadian 

manusiaqsehingga tingkah-lakunyaisesuai dengan pendidikan 
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yangitelah diterimaqoleh seseorangqbaik pendidikanqformal, 

informal,qmaupun nonqformal. 

Betapaqpentingnya faktorqpendidikan itu, karenaqnaluri 

yang terdapatqpada seseorangqdapat dibangun denganqbaik 

danqterarah. Olehqkarena itu, pendidikanqagama perlu 

dimanifestasikanqmelalui berbagaiqmedia baikqpendidikan 

formalqdi sekolah, juga pendidikanqinformal diqlingkungan 

keluarga,qdan pendidikanqnon formal yang ada pada  pada 

masyarakat.  

b) Lingkungan  

Lingkunganq(millie) adalahqsuatu yangqmelingkungi 

suatuqtubuh yangqhidup, sepertiqtumbuhtumbuhan, keadaan 

tanah,qudara, dan pergaulanqmanusia hidup selalu 

berhubunganidengan manusia lainnyaiatau juga denganialam 

sekitar.qItulah sebabnyaqmanusia harusqbergaul danqdalam 

pergaulanqitu salingmempengaruhi pikiran,isifat, danitingkah 

laku.qAdapun lingkunganqdibagi keqdalam duaqbagian : 

i. Lingkunganqyang bersifat kebendaan 

Alamqyang melingkungiqmanusia merupakanifaktor 

yangqmempengaruhi danqmenentukan tingkahqlaku 

manusi.qLingkungan alamqini dapatqmematahkan 

atauimematangkan pertumbuhan bakatqyang dibawa 

seseorang. 
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ii. Lingkunganqpergaulan yang bersifatqkerohanian 

Seseorangqyang hidup dalamqlingkungan yangqbaik 

secaraqlangsung atau atau tidak langsungqdapat 

membentuk kepribadiannyaqmenjadi baik,qbegitu 

pulaqsebaliknya seseorangqyang hidupqdalam 

lingkunganikurang mendukung dalamqpembentukan 

akhlaknyaqmaka setidaknyaqdia akanqterpengaruh 

lingkunganqtersebut.
53

 

c. Komponen Pembentukan Karakter 

Karakterqdibentuk melaluiipengembangan unsurunsurqharkat dan 

martabatqmanusia (HMM)qyang secara keseluruhanqbersesuaian 

denganqnilai-nilai luhurqPancasila. Lebihqrinci harkat danqmartabat 

manusia(HMM) meliputiqtiga komponen dasaryaitu hakikatqmanusia, 

dimensiqkemanusiaan, dan pancadayaqkemanusiaan. 

1) Hakikatqmanusia meliputiqlima unsur,qyaitu bahwaqmanusia 

diciptakanqsebagai makhluk yangqberiman danqbertaqwa, 

palingqsempurna, palingqtinggi derajatnya,qkhalifah di muka 

bumi, penyandang HAM (Hak Asasi Manusia). Pembentukan 

karakterqsepenuhnya mengacuqkepada kelimaqunsur hakikat 

manusiaqini.  

2) DimensiqKemanusiaan, meliputiqlima dimensi,yaituqdimensi 

kefitrahanq(dengan kata kunciqkebenaran danqkeluhuran), 

dimensiqkeindividualan (denganqkata kunciqpotensi dan 
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perbedaan), dimensiqkesosialan (dengan kataqkunci 

komunikasiqdan kebersamaan),qdimensi kesusilaanq(dengan 

kataqkunci nilaiqdan norma),qdan dimensiqkeberagaman 

(denganqkata kunciqiman dan takwa).qPenampilan kelima 

unsurqdimensi kemanusiaanqdalam kehidupanqsehari-hari 

akanqmencerminkan karakterqindividu yangqbersangkutan. 

3) Pancadaya Kemanusiaan, meliputiqlima potensi dasar,qyaitu 

dayaqtaqwa, dayaqcipta, daya rasa,qdaya karsa, danqdaya 

karya.Melalui pengembanganqseluruh unsurpancadaya inilah 

pribadi berkarakterqdibangun.
54

 

  

                                                           
54

 Prayitno dan Belferik Manullang,  Pendidikan Karakter dalam Pembangunan Bangsa, 

(Medan: Pascasarjana Universitas Negeri Medan, 2010), h. 38-39.  
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B. Kerangka Fikir 

Pendidikanqagama adalahqusaha sadarqyang terencanaquntuk bias 

mengarahkan,qmengajarkan, membimbingqanak denganqberangsur-angsur 

sehinggaqterbentuk kepribadianqanak dan membantuqperkembangan jasmani 

danqrohaninya agarqsesuai denganqajaran-ajaran agamaidan dapatidiamalkan 

dalam kehidupanqsehari-hari. 

Karakter anak adalah sifat dasar asli yang terdapat dalam diri anak yang 

membedakan dirinya dengan orang lain dalam hal bersikap atau melakukan 

perbuatan secara spontan sesuai dengan moral yang ditanamkan dalam diri 

anak tersebut, sehingga ketika berbuat atau melakukan suatu hal tidak perlu 

dipikirkan lagi. 

Pendidikanqagama Islamqdalam keluargaqadalah pembinaanijiwa agama 

padaqanak, atauqdengan kataqlain pembinaanqpribadi anakqsedemikian rupa, 

sehingga segalaqtindak-tanduknya dalamqhidup sesuai denganqajaran agama 

Islam. 

Untuk melihat keterkaitan hubunganqantara variabelqx denganqvariabel 

yqpeneliti mengilustrasikannya dalamqgambar di bawah ini: 

                             

                                        rxy      

  

 

 

 

Pendidikan Agama Islam 

dalam Keluarga (x) 

Pembentukan Karakter  Anak di 

Kelurahan Bantan Kecamatan Medan 

Tembung (y) 
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C. Penelitian yang Relevan 

Untuk memperkuat data hasil penelitian, peneliti menguraikan beberapa 

hasil penelitian yang relevan: 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Rhaviqah pada tahun 2013 yang 

berasal dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

dengan judul penelitian “Pengaruh Pendidikan Agama dalam 

Keluarga terhadap Pembentukan Konsep Diri Anak di Keluarga 

Pemulung Jurang Mangu Barat”. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan hasil 

penelitian bahwa pendidikan agama keluarga berpengaruh positif 

terhadap pembentukan konsep diri anak pada keluarga pemulung 

Jurang Mangu. Adapun persamaannya dengan penelitian yang  

penulis teliti yaitu sama-sama meneliti bagaimana pengaruh 

pendidikan agama dalam keluarga, dalam penelitian yang sudah di 

teliti oleh Rhaviqah ini bisa penulis jadikan sebagai penelitian yang 

relevan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah. Pada tahun 2014 yang 

berasal dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

dengan judul penelitian “Peran Pendidikan Agama Islam di Keluarga 

dalam Membentuk Kepribadian  Remaja”. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kepustakaan dengan metode penelitian menggunakan 

metode deskriptif analisis dengan hasil penelitian bahwa pendidikan 

agama Islam berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai agama 

Islam pada remaja, berperan penting pada pembinaan ibadah pada 
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remaja, berperan penting menanamkan nilai-nilai akhlak pada 

remaja, dan berperan penting dalam menanamkan rasa ingin tahu 

(akal pikiran) bagi remaja. Jadi jelas bahwa orang tua wajib 

memberikan pendidikan agama Islam kepada anak remajanya, 

karena dengan adanya peran Pendidikan Agama Islam di keluarga 

dalam membentuk kepribadian remaja, remaja akan mampu tumbuh 

berkembang dan mampu mengahadapi tantangan zaman modern 

sekarang ini, serta mampu menjalani kehidupannya sebagai hamba 

Allah SWT. Dalam penelitian ini terdapat persamaan dengan 

penelitian yang penulis teliti yaitu mengenai pendidikan agama 

dalam keluarga, sehingga dalam penelitian yang sudah di teliti oleh 

Mahmudah ini bisa penulis jadikan sebagai penelitian yang relevan. 

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Umy Fitriana Mardewi, pada 

tahun 2017, yang berasal dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta 

dengan judul penelitian “Pembentukan Karakter Anak Melalui 

Pendidikan Keluarga yang Islami Menurut Mohammad Fauzil 

Adhim”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 

dengan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa menurut Mohammad Fauzil Adhim, karakter 

dibentuk melalui pikiran dan pendidikan. Pada dasarnya sejak lahir 

anak dilahirkan dalam kondisi fitrah, kemudian bergantung pada 

pendidikan yang diberikan oleh orang tuanya. Menurut Mohammad 

Fauzil Adhim tujuan dari pendidikan keluarga yang ingin dicapainya 

adalah terciptanya generasi yang ulul albab. Untuk mencapai tujuan 
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tersebut digunakan materi pendidikan dengan metode yang sesuai. 

Materi pendidikan keluarga yang Islami yaitu materi pendidikan 

keimanan, pendidikan akhlak, dan pendidikan ibadah. Dalam 

penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang penulis 

teliti yaitu mengenai pembentukan karakter anak melalui pendidikan 

agama dalam keluarga, sehingga dalam penelitian yang sudah di 

teliti oleh Umy Fitriana Mardewi ini bisa penulis jadikan sebagai 

penelitian yang relevan. 
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D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesisqadalah dugaanqatau jawabansementara terhadapqpermasalahan 

yangqsedang kitaqhadapi.
55

 Hipotesis jugaqmerupakan proposisiqyang akan 

diujiqkeberlakuannya, atauqmerupakan suatu jawabanqsementara atas 

pertanyaanqpenelitian.
56

 

Dariqpengertian diqatas dapatqdisimpulkan bahwaqhipotesis adalah 

jawabanqsementara atasipermasalahan penelitianqatau juga  asumsi/perkiraan/ 

dugaanqsementara mengenaiqsuatu hal-hal atauqpermasalahan  yangqharus 

dibuktikanqkebenarannya denganqmenggunakan data-data atau 

faktaqatau  informasi yang diperolehqdari hasil penelitianqyang 

validqdengan  menggunakanqcara yang telahqditentukan.  

Hipotesisqdalam penelitianqini adalah:  

1. Hoq(hipotesis nol) :qTidak terdapat pengaruhqyang signifikan dari 

PendidikanqAgama Islamqdalam Keluargaqterhadap Pembentukan 

KarakterqAnak di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung.  

2. Ha (hipotesisqalternatif) : Terdapatqpengaruh yangqsignifikan dari 

Pendidikan AgamaqIslam dalamqKeluarga terhadap Pembentukan 

Karakter Anak di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung. 
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 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media, 
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 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Teori dan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitianqini menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan analisis regeresi linear sederhana, dimana peneliti ingin mengetahui 

pengaruh pendidikanqagama Islamqdalam keluargaqterhadap pembentukan 

karakterqanak, analisis regresi linear sederhana digunakanquntuk mengetahui 

besarnyaqpengaruh variabelqindependent (X)terhadap variable dependen (Y). 

Sehingga dalamqpenelitian ini,qanalisis regresiqlinier sederhana bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruhqpendidikan agamaqIslam dalam 

keluargaiterhadap pembentukan karakter anak di kelurahan Bantan kecamatan 

Medan Tembung. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitianqyang digunakanqdalam penelitianini adalahqjenis 

metodeipenelitian kuantitatif.Metodeipenelitian Kuantitatifidapat diartikan 

sebagaiqmetode penelitianqyang berlandaskanqpada filsafatqpositivisme, 

digunakanquntuk menelitiqpada populasiqatau pada sampelqtertentu, 

pengumpulanqdata menggunakanqinstrumen penelitian,qanalisis data 

bersifatqkuantitatif/statistik,qdengan tujuanquntuk menggambarkan dan 

mengujiqhipotesis yangqtelah ditetapkan,
57

 dengan menggunakan analisis 

regeresi linear sederhana, dimana peneliti ingin mengetahui pengaruh 

pendidikanqagama dalamqkeluarga terhadapqpembentukan karakterqanak, 

                                                           
57

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 15. 
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analisisqregresi linearqsederhana digunakanquntuk mengetahuiqbesarnya 

pengaruh variabelqindependent (X) terhadap variabelqdependen (Y). 

Sehinggaqdalam penelitianqini, analisisqregresi linierqsederhana 

bertujuan untukqmengetahui apakah adaqpengaruh antaraqpendidikan 

agamaqdalam keluargaqterhadap pembentukanqkarakter anakqdikelurahan 

Bantan.  

 

C. Lokasi Penelitian 

       Penelitianqini akanqdilaksanakan diKelurahan Bantan,Kecamatan Medan 

Tembung.qAlasan penelitiqmelakukan penelitianqini karenaqingin tahu 

bagaimanaqpendidikan agamaIslam dalamqkeluarga masyarakatqdikelurahan 

Bantanqterhadap pembentukanqkarakter anak,qdan berhubungqdi lokasiqini 

belumqterdapat penelitianqyang sejenisqdengan masalah yangqsama. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

      Syahrum dan Salim mengemukakan Populasiiadalah keseluruhan 

objekqyang akan/inginqditeliti. Populasiqini sering jugaqdisebut dengan 

universe.qAnggota populasiqdapat berupaqbenda hidupqmaupun benda 

mati, danqmanusia, di manaqsifat-sifat yang adaqpadanya dapatqdiukur 

atauqdiamati.
58

  

Sugiyonoqmengemukakan pengertianqpopulasi  wilayah generalisasi 

yangqterdiri atasqobyek/subyek yangqmempunyai kuantitasqdan juga 
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 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 

2013), h. 113. 
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karakteristikqtertentu yangqditetapkan olehqpeneliti untukqdipelajari dan 

kemudianqditarik kesimpulannya.
59

 

Populasiqpenelitian iniqadalah paraqorang tua yangqberada di 

kelurahanqBantan, kecamatan MedanqTembung yang berjumlahq14 

lingkunganqdengan KK Islamqsebanyak 2.666 KK. 

 

2. Sampel Penelitian  

      Sampelqadalah bagianqdari populasiqyang menjadiqobjek penelitian 

(sampelqsecara harfiahqberarti contoh).
60

  

Dalamqpenelitian kuantitatif,qsampel adalahqbagian dariijumlah dan 

karakteristik yangqdimiliki oleh populasiqtersebut. Bila populasiqbesar 

danqpeneliti tidakqmungkin mempelajariqsemua yangiada pada populasi, 

misalnyaqkarena keterbatasanqdana, tenaga,qdan waktu,qmaka peneliti 

dapatqmenggunakan sampelqyang diambil dariqpopulasi itu.
61

   

Penentuanqjumlah sampelqtidak adaqketentuan mutlakqini sesuai 

denganqyang dikemukakanqArifin, bahwa dalamqpengambilan dan 

penentuan jumlahqsampel, sebenarnyaqtidak ada ketentuanqmutlak tetapi 

sekedarqgambaran dapatqmengikuti petunjukqsebagai berikut:
62

 

a. Jikaqjumlah anggotaqpopulasi dari sampaiqdengan 50,qsebaiknya 

dijadikanqsampel semuaqatau seringdisebut denganqsampel total, 

artinyaqseluruh anggotaqpopulasi dijadikan objekqpenelitian. 
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b. Jikaijumlah anggotaipopulasi beradaiantara 51 sampaiidengan 

100, makaisampel dapat diambil50-60% atauqdapat juga 

menggunakan sampelqtotal. 

c. Jikaqjumlah anggotaqpopulasi beradaqantara 101 sampaiqdengan 

500,qmaka sampelqdapat diambilq30-40%. 

d. Jikaqjumlah anggotaqpopulasi beradaqantara 501 sampaiqdengan 

1000, makaqsampel dapat diambilq20-25%. 

e. Jikaqjumlah anggotaqpopulasi diqatas 1000, makaqsampel dapat 

diambilq10-15%. 

Adapunqrumus yangqdapat digunakanquntuk mengambilqsampel 

sesuaiqdengan teknikqsampling yangqdipakai (proportionateqstratified 

randomqsampling) denganqmenggunakan rumus:
63

   

 

n = 
 

      
 

 

Keterangan : 

  n   : Jumlah Sampel 

N   : Jumlah Populasi 

d
2    

: Presisi yang ditetapkan 

Berdasarkanqteknik proportionetqstratified randomqsampling di 

atas denganqstrata proposionalqberupa tabel denganqtingkat kepercayaan 
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90%, padaqtingkat kesalahanqsebesar 10%, makaqdiperoleh sampel 

sebagaiqberikut: 

n = 
 

      
 

  
     

                    
  

= 
     

                   
  

= 
     

         
  

= 
     

     
 

= 96,38 

= 97  

Karena populasinya berstrata maka sampelnya dirubah menjadi 

berstrata. Artinya masing-masing sampel berdasarkan lingkungan harus 

proporsional sesuai dengan jumlah populasi. Pengambilan sampel 

proporsional random sampling memakai rumus alokasi proportional dari 

Akdon
64

, yaitu: 

ni = 

  

 
 . n 

Keterangan : 

  ni   : jumlah sampel menurut stratum 

  n   : jumlah sampel seluruhnya 
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   Ni : jumlah populasi menurut stratum 

   N  : jumlah populasi seluruhnya 

Untuk lingkungan 1 = ni =  
  

    
 . 97 = 2,4  2 responden 

Untuk lingkungan 2 = ni =  
  

    
 . 97 = 2,91  3 responden 

Untuk lingkungan 3 = ni =  
   

    
 . 97 = 6,54  7 responden 

Untuk lingkungan 4 = ni =  
   

    
 . 97 = 6,36  6 responden 

Untuk lingkungan 5 = ni =  
  

    
 . 97 = 0,72  1 responden 

Untuk lingkungan 6 = ni =  
   

    
 . 97 = 14,55  15 responden 

Untuk lingkungan 7 = ni =  
  

    
 . 97 = 1,27  1 responden 

Untuk lingkungan 8 = ni =  
   

    
 . 97 = 4,54  5 responden 

Untuk lingkungan 9 = ni =  
   

    
 . 97 = 8,44  8 responden 

Untuk lingkungan 10= ni =  
   

    
 . 97 = 10,07  10 responden 

Untuk lingkungan 11 = ni =  
   

    
 . 97 = 19,17  19 responden 

Untuk lingkungan 12 = ni =  
   

    
 . 97 = 7,64  8 responden 

Untuk lingkungan 13 = ni =  
   

    
 . 97 = 6,43  6 responden 
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Untuk lingkungan 14 = ni =  
   

    
 . 97 = 5,89  6 responden 

Adapun yang menjadi kriteria sample dalam penelitian ini adalah: 

a. Orang Tua (Ayah/ Ibu)  

b. Bertempat tinggal di daerah kelurahan Bantan  

c. Sudah memiliki anak 

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitianqini terdiri dari dua variabel, yaituqvariabel bebasq(x) dan 

variabelqterikat (y). Yang menjadi variabel dalamqpenelitian ini,qyaitu : 

1. Variabelqbebas (x) : PendidikanqAgama Islam dalamqKeluarga. 

2. Variabelqterikat (y) : Pembentukan Karakter Anak di Kelurahan Bantan 

Kecamatan Medan Tembung. 

 

F. Defenisi Operasional 

       Untuk memudahkan pemahaman tentang variabel penelitian maka 

penulis mendefenisikan kembali secara operasional masing-masing variabel 

dengan tujuan terlihat lebih jelas garis batasnya: 

1. Variabelq(X) dalamqpenelitian iniqyaitu Pendidikan Agama Islam 

dalam Keluarga. Pendidikanqagama adalahqusaha sadarqyang 

terencanaquntuk mengarahkan,qmengajarkan, membimbingqanak 

denganqberangsur-angsur sehinggaqterbentuk kepribadianqanak dan 

membantuqperkembangan jasmanidan rohaninya agar sesuaiqdengan 

ajaran-ajaranqagama danqdapat diamalkanqdalam kehidupan sehari-
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hari.Dalamqpenelitian ini pendidikanqagama yangqdimaksud penulis 

disiniqadalah pendidikanqagama di dalamqkeluarga muslim. 

2. Variabel (Y) dalam penelitian ini yaitu Karakter  Anak.qKarakter 

adalahqsifat, watak,qtabiat, budiqpekerti atauqakhlak yangqdimiliki 

olehqseseorang yangqmerupakan ciriqkhas yang dapatqmembedakan 

perilaku,qtindakan, danqpoerbuatan antaraqyang satu denganqyang 

lain.qKarakter yang dimaksud penulis disini adalah religius, jujur, 

toleransi, disiplin, mandiri, bersahabat, cinta damai, dan peduli 

lingkungan. 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Untukqmengumpulkan dataqyang inginqdiperoleh makaidalam penelitian 

ini digunakanqmetode angket/kuesioner. MenurutqStiggins angketqadalah 

metodeqpengumpulan dataqdengan menggunakanqdaftar pertanyaanqyang 

harusqdijawab dan pernyataanqyang harus diisiqoleh orang-orang yangqtelah 

ditentukanqmenjadi sampelqpenelitian. Pertanyaanqatau pernyataanqtersebut 

biasanya berkaitanqdengan variabel-variabelqatau hal-hal yangqditeliti.
65

 

Kuesionerqmerupakan teknikpengumpulan dataqyang efisien bila peneliti 

tahuqdengan pastiqvariabel yang akanqdiukur dan tahuqapa yangqbisa 

diharapkanqdari responden.qSelain itu, kuesionerqjuga cocokqdigunakan apa 

bilaqjumlah respondenqcukup besarqdan tersebarqdi wilayah yangqluas.
66

     

Pertanyaanqatau pernyataanqdalam angketqdiukur denganqmenggunakan 

skala likert,qyaitu suatu skalaqyang digunakanquntuk mengukurqsikap, 
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pendapatqseseorang atauqsekelompok orangqtentang fenomenaqsosial. Skala 

likertqmempunyai beberapa pilihanqjawaban, yaitu sangatqsering (SS), sering 

(S),qjarang (J), tidakqpernah (TP). Danqmempunyai tingkatpenilaian sebagai 

berikut : 

Skor Positif    Skor Negatif 

SS   = 4    SS  = 1 

S   = 3    S    = 2 

J   = 2    J     = 3 

TP  = 1    TP  = 4 

 

Pemberianqskor untukqskala pendidikanqagama Islam dalamikeluarga dan 

pembentukanqkarakter anak dapatqdilihat dariqtabel dibawahqini: 

Tabel 3.1 

Variabel dan Indikator Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Variabel Sub Variabel Indikator Item 

+ - 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Keluarga 

(Variabel X) 

1. Keimanan 

 

1. Orang tua 

mengingatkan 

anak sehingga 

percaya 

kepada Allah 

2. Orang tua 

mengingatkan 

anak sehingga 

1  

 

 

 

 

3 

 

 

2 
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percaya 

kepada 

Malaikat 

3. Orang tua 

mengingatkan 

anak sehingga 

percaya 

kepada Rasul 

4. Orang tua 

mengingatkan 

anak sehingga 

percaya 

kepada Kitab 

5. Orang tua 

mengingatkan 

anak sehingga 

percaya 

kepada hari 

kiamat 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

6 

 

 

2. Ibadah 1. Orang tua 

memberikan 

contoh dan 

memberi 

bimbingan 

7, 8 
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kepada anak 

sehingga anak 

mengerjakan 

sholat lima 

waktu 

2. Orang tua 

memberikan 

contoh dan 

memberi 

bimbingan 

kepada anak 

sehingga anak 

mengerjakan 

puasa 

 

 

 

 

 

9, 10 

 

 

Tabel 3.2 

Variabel dan Indikator Pembentukan Karakter Anak 

Variabel Sub Variabel Indikator Item 

+ _ 

Pembentukan 

Karakter Anak 

(Variabel Y) 

1. Akhlak    

1. Orang tua 

mengajarkan 

anak untuk 

saling berbagi 

dengan sesama 

2. Orang tua 

1 

 

 

 

 

2, 3 
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mengenalkan 

anak dengan 

kalimat yang 

baik, dan 

santun  

3. Orang tua 

mengajarkan 

anak untuk 

berkata jujur 

4. Orang tua 

mengajarkan 

anak untuk 

saling tolong- 

menolong  

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

2. Etika 

dalam 

pergaulan 

1. Orang tua 

menerapkan 

tata cara 

bergaul 

kepada anak 

2. Orang tua 

mengajarkan 

anak untuk 

tidak memilih-

milih teman 

6,7 

 

 

 

 

10 

 

8 

 

 

 

 

9 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

       Berdasarkan instrumen pengumpulanqdata yangqada, maka peneliti 

menggunakanqteknik pengumpulan data dengan memberikan angketqkepada 

respondenqpenelitian yangqdalam halqini adalah orang tua, selanjutnya 

dilakukan penskoran hasil angket. 

Teknikqpengumpulan dataqdilakukan olehqpeneliti denganqcara cara 

mendatangi kepala lurah untuk memohon izin melakukan penelitian di 

kelurahan tersebut, setelah izin diperoleh maka peneliti melakukan penelitian 

ke masyarakat pada waktu yang telah disepakati dengan menyebarkan angket 

kepada orang tua yang berada di kelurahan Bantan tersebut.    

 

I. Teknik Analisis Data 

Dalamqpenelitian kuantitatif,qanalisis dataqmerupakan kegiatanqsetelah 

dataqdari seluruhqresponden terkumpul.qKegiatan dalam analisisqdata adalah 

mengelompokkandata berdasarkanqvariabel danqjenis responden,mentabulasi 

dataqberdasarkan variabelqdari seluruhqresponden, menyajikanqdata tiap 

variabel yangqditeliti, melakukan perhitunganquntuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan.
67

 

Untuk uji keabsahan data dalam penelitian ini, makaqdata yangidiperoleh 

diqlapangan terlebihqdahulu diujiqdengan menggunakanquji validitasqdan 

reliabilitas. 
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1. Uji Validitas 

Validitasqmerupakan derajatqketetapan antaraqdata yangterjadi pada 

objekipenelitian dengan dataqyang dilaporkanqoleh peneliti.Ujiqvaliditas 

dilakukanquntuk mengetahuivalid tidaknya suatuqinstrumen.Uji validitas 

menggunakan rumusqPearson ProductqMoment dapatqdilakukan dengan 

menggunakanqMS. Excelqatau denganqmenggunakan SPSS
68

, adapun 

rumusnyaqialah sebagaiqberikut:  

             
             

√                         
  

 

Keterangan: 

rxy : keofesienqkorelasi rqpearson 

n : jumlahqsampel/observasi 

x : variabelqbebas 

y : variabelqterikat 

  : sigmaq(jumlah) 

  

                                                           
68

 Dwi Novita Sari, Evaluasi Proses dan Hasil Pembelajaran Matematika, (Medan: 

Universitas Muslim Nusantara, 2018), h. 141. 
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Berikutqtabel klasifikasiqnilai koefisienqkorelasi rqpearson: 

Tabel 3.3 

Klasifikasi nilai koefisien korelasi r pearson 

Interval Koefisien TingkatqHubungan 

0,00 - 0,199q SangatqRendah 

0,20 - 0,399q Rendahq 

0,40 - 0, 599q Sedangq 

0,60 - 0, 799q Kuatq 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitasqberhubungan denganqmasalah kepercayaan,qsuatu tes 

dapatqdikatakan mempunyaiqtaraf kepercayaanqyang tinggiqjika tes 

tersebutqdapat memberikanhasil yangqtetap.Makaqpenegrtian realibilitas 

tes, berhubunganqdengan masalahqketetapan hasil tes,qatau seandainya 

hasilnyaqberubah-ubah, perubahanqyang terjadi dapatqdikatakan tidak 

berarti.
69

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas sebaran data terutama dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah sebaran data penelitian yang diperoleh berdistribusi secara 

normal atau tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk.
70
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Uji normalitas betujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari masing-masing variabel yang berdistribusi normal atau 

tidak. Adapun cara analisis yang dapat dilakukan dengan normal plot, 

dimana: 

1) Jika data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas.  

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas.  

Untuk mengetahui sebaran tiap variabel normal atau tidak, rumus 

yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus Kolmogorov 

Smirnov: 

       √ 
     

    
 

 Keterangan:  

Kd = Harga Kolmogorov-Smirnov yang dicari 

N1  = Jumlah sampel yang di observasi 

N2  = Jumlah sampel yang diharapkan 

Dikatakan normal apabila nilai dari probabilitas dalam SPSS lebih 

besar dari 0,05. Sehingga jika harga Kolmogorov smirnov hasil untuk 

masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 maka sebaran datanya nor. 
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4. Uji Linieritas 

Ujimal. Sedangkan jika kurang dari 0,05 maka sebaran datanya tidak 

normal linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel 

bebas dan variabel  terikat linier atau tidak. Uji linieritas yang digunkana 

adalah uji f signifikan 5%. Selanjutnya, Fhitung dikonsultasikan dengan 

Ftabel pada taraf signifikan 5%. Dasar pengambilan keputusan uji linieritas 

dapat dilakukan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan lebih kecil 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2) Jika nilai signifikan lebih besar 0,05 maka terdapat hubungan 

linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

5. Uji T 

Uji T merupakan pengujian hipotesis yang akan digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Uji T dilakukan dengan rumusan sebagai berikut: 

  
  √    

 √    
 

Keterangan:  

t = t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah responden  

Apabila dari hasil perhitungan diperoleh hasil thitung  ≥ ttabel pada taraf 

signifikan 95% dengan α=5% maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam dalam keluarga berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter anak di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

KecamatanqMedan Tembungqberbatasan langsung denganiKabupaten 

DeliqSerdang diqsebelah utaraqdan timur, kecamatanqMedan Denai di 

sebelahqselatan danqkecematan MedanqPerjuangan di sebelahqbarat. 

KecamatanqMedan Tembungqmerupakan salahqsatu kecamatan di Kota 

Medanqyang mempunyaiqluas sekitar 7,78qkm
2
.qJarak kantorqkecamatan 

keqkantor walikotaqMedan sekitarq8 km. 

Dariqtujuh kelurahanqdi Kecamatan MedanqTembung, kelurahan 

Bantanqmemiliki luasqwilayah yangqterluas yaituqsebesar 1,51 km
2
 

sedangkanqkelurahan Tembungqmempunyai luas terkecilqyakni 0,64 km
2
. 

Ditinjauqdari jarakqantara kantorqkelurahan danqkantor kecamatan, kantor 

kelurahanqIndra Kasihqdan Sidorejo Hilirqmemiliki jarak terjauhqdari 

kantorqkecamatan MedanqTembung yaituqsekitar 4 kmqsedangkan kantor 

kelurahan yangqterdekat yaituqkelurahan BandarqSelamat sekitarq1 km 

dariqkantor kecamatan MedanqTembung. 

Keteranganqkelurahan Bantan, antaraqlain: 

1. LuasqWilayah         :   7,78 km
2
  

2. Letakqdi atas permukaanqLaut  :   30 Meter  

3. Berbatasanqdengan  

SebelahqUtara    :  Kab. DeliqSerdang  

SebelahqSelatan :  Kec. MedanqDenai  
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SebelahqBarat    :  Kec. MedanqPerjuangan  

SebelahqTimur   :  Kab. DeliqSerdang 

Tabel 4.1 

Luas Wilayah dirinci per kelurahan  

Kelurahan Luas (Km) Persentase Terhadap 

Luas Kecamatan 

IndraqKasih 1,49q 19,15q 

SidorejoqHilir 1,16q 14,91q 

Sidorejoq 1,19q 15,30q 

BantanqTimur 0.89q 11,44q 

BandarqSelamat 0,90q 11,57q 

Bantanq 1,51q 19,41q 

Sumber: Kantor Camat Medan Tembung. 

Tabelqdi atas menunjukkanqbahwa kelurahan Bantanqsebagai 

kelurahanqdengan luasqwilayah terbesarqdi kecamatan MedanqTembung. 

KelurahanqBantan memilikiq14 lingkungan denganqluas wilayah1,51 Km
2
 

berbandingq7.78 km
2 

yangqmerupakan luasqwilayah KecamatanqMedan 

Tembungqsecara keseluruhan.   
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Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Etnis  

No Etnis  Jumlah Penduduk (Jiwa) 

1 Batak  9.321 

2 Jawa 13.562 

4 Minang 921 

5 Mandailing 3.610 

6 Nias 612 

7 Melayu 886 

8 Karo 570 

9 Aceh 523 

10 Tionghoa 8.394 

Jumlah 38.399 

Sumber: Kantor Lurah Bantan 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

No Agama Jumlah Penduduk (Jiwa) 

1 Islam 25.831 

2 Kristen 5.446 

3 Budha 6.957 

4 Hindu 28 

5 Kong Hu Cu 137 

Jumlah 38.399 

Sumber: Kantor Lurah Bantan 

Tabelqdi atas menunjukkanqbahwa masyarakatqyang berada di 

kelurahanqBantan merupakanqmasyarakat yangqberbeda sukuqdan agama. 

Namun,qdapat dilihat bahwaqmayoritas pendudukqdi kelurahanqBantan 

beragamaqIslam. Agamaqmayoritas iniqbanyak dianutqoleh sukuqJawa. 
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Tabel 4.4 

Komposisi Mata Pencaharian Penduduk  

Pekerjaan 

PNS 

(Jiwa) 

Swasta 

(Jiwa) 

ABRI 

(Jiwa) 

Petani 

(Jiwa) 

Pedagang 

(Jiwa) 

Pensiunan 

(Jiwa) 

Lainnya 

(Jiwa) 

442 5147 49 36 7454 294 0 

Sumber: Kantor Camat Medan Tembung. 

Tabelqdi atasqmenunjukkan matapencaharianqmasyarakat dikelurahan 

Bantan.qTabel menunjukkanqmayoritas masyarakatqkelurahan Bantan 

berprofesi sebagaiqpedagang. Dari hasilqpengamatan peneliti,qpedagang 

diqdaerah iniqtidak hanyaqpedagang kecil,qmelainkan jugaqterdapat 

pedagangqbesar.   

2. Data Umum Tentang Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga 

Terhadap Pembentukan Karakter Anak 

Setelah melakukan penelitian di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan 

Tembung, peneliti mendapatkan hasil dari studi lapangan berupa data 

tentangqpendidikan agamaqIslam dalamqkeluarga terhadapqpembentukan 

karakter anak di kelurahan Bantan kecamatan Medan Tembung. Data 

tersebut didapatkan melalui angket yang disebarkan kepada masyarakat di 

kelurahan Bantan yang sekaligus menjadi responden dalam penelitian ini, 

yang berjumlah 97 orang tua. Di dalam angket tersebut terdapat 20 butir 

pernyataan yang diantaranya 10 pernyataan mengenai pendidikanqagama 

Islamqdalam keluargaqdan 10 pernyataan mengenai pembentukanikarakter 

anak. 
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Dari 20 pernyataan yang terdapat di angketqtersebut, terdapatq4 buah 

jawabanqdengan ketentuanqskor sebagai berikutqini: 

Tabel 4.5 

Nilai Respon Skala Pendidikan Agama dalam Keluarga dan Pembentukan 

Karakter Anak 

 

Opsi pilihan item 

Skor 

Positif Negatif 

Sering Sekali 4 1 

Sering 3 2 

   Jarang            2            3 

             Tidak Pernah            1            4 

 

B. Temuan Khusus 

1. Gambaran Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga di 

kelurahan Bantan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Bantan untuk 

mengumpulkan informasi terkait pendidikanqagama Islamqdalam keluarga 

terhadapqpembentukan karakterqanak, makaqpeneliti menyebarkan angket 

yangqterdiri dariq20 itemqpernyataan untukqpendidikan agamaqIslam 

dalamqkeluarga danqpembentukan karakterqanak setiap angketnya kepada 

seluruh responden yang mana angket sudah di uji validitas dan relibialitas 

sebelumnya. Dari angket tersebut diperoleh hasil untuk menentukan 

katagori rendah, sedang dan tinggi, maka digunakan rumus ordinal sebagai 
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tolak ukur yang akan dijadikan pengukuran. Hasil dari perhitungan 

tersebut terbagi menjadi 3 bagian yaitu:  

Tabel 4.6 

Kategorisasi Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Tingkat Jumlah Persentase 

Rendah 35 36% 

Sedang 57 59% 

Tinggi 5 5% 

Jumlah 97 100% 

 

Berdasarkanqtabel diatas,qmaka dapat dilihat bahwa persentase setiap 

kategori pendidikanqagama Islamqdalam keluarga dari 97 orang tua di 

kelurahan Bantan yang terbagi dalam 3 kategori tingkatan dapat 

digambarkan bahwa 36% pendidikanqagama Islamqdalam keluarga berada 

pada tingkat kategori rendah, 59% pendidikanqagama Islamqdalam 

keluarga berada pada tingkat kategori sedang dan 5% pendidikanqagama 

Islamqdalam keluarga beradaqpada tingkat kategori tinggi. Dapat 

disimpulkanqbahwa pendidikanqagama Islamidalam keluarga di kelurahan 

Bantan mempunyai persentase paling banyak berada dalam kategori 

tingkat sedang (59%). 

  



75 
 

 

2. Gambaran pembentukan karakter anak di kelurahan Bantan  

Tabel 4.7 

Kategorisasi pembentukan karakter anak  

Tingkat Jumlah Persentase 

Rendah 11 11% 

Sedang 61 63% 

Tinggi 25 26% 

Jumlah 97 100% 

Berdasarkanqtabel 4.4 di atas,qmaka dapat dilihat bahwaqpersentase 

setiap kategoriqpembentukan karakterqanak dari 97 orang tua di kelurahan 

Bantan yang terbagi dalam 3 kategori tingkatan dapat digambarkan bahwa 

11% pembentukanqkarakter anakqberada pada tingkatqkategori rendah, 

63% pembentukanqkarakter anakqberada pada tingkatikategori sedang dan 

26% pembentukanqkarakter anakqberada pada tingkat kategoriqtinggi.  

Dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter anak di kelurahan 

Bantan mempunyai persentase paling banyak adalah tingkat sedang (63%). 

3. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Data variabel (X) pendidikanqagama Islamqdalam keluarga diperoleh 

dengan menyebarkan angket kepada seluruh responden. Tujuan diberikan 

angket ini agar peneliti mendapatkanqdata mengenaiqpendidikan agama 

Islamqdalam keluargaqdi kelurahan Bantan.qUntuk mengetahui mean, 

variancedan standar deviasi peneliti sajikan dalam bentuk tabelqdibawah 

ini.  
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Tabel 4.8 

 Tabulasi Data Variabel X 

(Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga) 

Nilai (X) Frekuensi (F) FX 

28 2 56 

29 4 116 

30 7 210 

31 7 217 

32 15 480 

33 15 495 

34 27 918 

35 8 280 

36 5 180 

37 4 148 

38 2 76 

40 1 40 

Total 97 3216 

 

 

Statistics 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

 N Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Nilai 12 33.58 3.752 14.083 

Valid N 

(listwise) 
12 

   

Sumber: SPSS v.20 

Berdasarkanqhasil outputqdi atas dataqpendidikan agamaiIslam dalam 

keluargaqyang diperolehqdari angketqmaka didapatkan hasil nilai item 

terendah ialah 28 dan nilai tertinggi 40 dengan total keseluruhan 3216. 

Sementara dataqyang diperolehqangket pendidikanqagama Islamqdalam 

keluarga dengan nilai mean = 33.58,  variance = 14.083, dan standar 

deviasi = 3.752. 
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4. Pembentukan Karakter Anak 

Data variabel Y (pembentukan karakter anak) diperoleh dengan 

menyebarkan angket kepada seluruh responden. Tujuan diberikan angket 

ini agar peneliti mendapatkan data mengenai pembentukan karakter anak 

di kelurahan Bantan. Untuk mengetahui mean, varians danqstandar deviasi 

penelitiqsajikan dalamqbentuk tabel di bawahqini.  

Tabel 4.9 

 Tabulasi Data Variabel Y 

(Pembentukan Karakter Anak) 

Nilai (Y) Frekuensi (F) FY 

28 1 
28 

29 3 
87 

30 2 
60 

31 5 
155 

32 16 
512 

33 11 
363 

34` 17 
578 

35 17 
595 

36 14 
504 

37 8 
296 

38 3 
114 

Total 
3292 
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Statistics 

Pembentukan Karakter Anak 

 N Mean Std. Deviation Variance 

Nilai 11 33.0000 3.316 11.000 

Valid N 

(listwise) 
11 

   

Sumber: SPSS v.20 

 

Berdasarkanqhasil outputidiatas data pembentukan karakter anak yang 

diperoleh dari angket maka didapatkan hasil nilai item terendah ialah 28 

dan nilai tertinggi 38 dengan total keseluruhan 3292. Sementara data yang 

diperoleh angket perilaku keagamaan dengan nilai mean= 33.00 variance= 

11 dan standar deviasi= 3.316 

 

C. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Validitas 

Ujiqvaliditas dilakukanquntuk mengetahui validqatau tidakqvalidnya 

suatuqinstrumen. Penentuanqvalid atau tidak validnya dilakukanqdengan 

caraqmembandingkan r
 
hitungqdengan r tabel denganqtaraf signifikansiq0,05 

atauq5% denganqn=97 sehingga r tabel dalamqpenelitian iniqadalah:  

r (0,05 : 95 = 0,168 ), untukqmengetahui tingkatqvaliditas maka terlebih 

dahulu dilakukanqperhitungan statistik denganqmenggunakan software 

microsoft excel. Adapaun hasil dariiperhitungan ujiqvaliditas dapatqdilihat 

di bawah ini: 
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Tabel 4.10 

Uji Validitas Variabel X (Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga) 

      Item 

  Pernyataan 

    rhitung     rtabel     Keterangan  

Itemq1 0,544 0, 168 Validq 

Itemq2 0 0, 168 TidakqValid 

Itemq3 0,563 0, 168 Validq 

Itemq4 0,505 

 

0, 168 Validq 

Itemq5 0,490 0, 168 Validq 

Itemq6 0,596 0, 168 Validq 

Itemq7 0,424 0, 168 Validq 

Itemq8 0,279 0, 168 Validq 

Itemq9 0,399 0, 168 Validq 

Itemq10 0,441 0, 168 Validq 

 

Berdasarkanqtabel diatasqterdapat 9 itemqpernyataan padaqvariabel X 

yangqdinyatakan validqdikarenakan rhitung  lebihqbesar dibandingkan rtabel 

yaituq0,168 danqterdapat 1 itemqpernyataan yangqdinyatakan tidakqvalid 

dikarenakan rhitung lebih kecil dibandingkan rtabel. 
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Tabel 4.11 

Uji Validitas Variabel Y (Pembentukan Karakter Anak) 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Keterangan 

Itemq1 0,308 0, 168 Validq 

Itemq2 0,338 0, 168 Validq 

Itemq3 0,288 0, 168 Validq 

Itemq4 0,378 0, 168 Validq 

Itemq5 0,523 0, 168 Validq 

Itemq6 0,454 0, 168 Validq 

Itemq7 0,285 0, 168 Validq 

Itemq8 0,099 0, 168 TidakqValid 

Itemq9 0,713 0, 168 Validq 

Itemq10 0,058 0, 168 TidakqValid 

 

Berdasarkanqtabel diqatas terdapatq8 itemqpernyataan valid dari 

variabel Yqyang dinyatakan validqdikarenakan rhitung lebihqbesar 

dibandingkanqdengan rtabelqyaitu 0,168qdan terdapat 2qitem pernyataan 

yangqdinyatakan tidak validqdikarenakan rhitung lebihqkecil dibandingkan 

dengan rtabel. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dari hasil perhitungan Microsoft Excel diperolehqnilai 

Cronbach‟siAlpha sebesar0,548 (pendidikaniagama Islam dalamikeluarga) 

dan 0,247 (pembentukan karakterqanak). Nilai Reliabilitas dikatakan 

sangat tinggi jika bergerak dari nilai 0,80 sampai 1,00. Adapun kriteria 

reliabilitas instrumen dikalsifikasikan menjadi 5 yaitu: 

Tabel 4.12 

Indeks Reliabilitas dan Interprestasi 

Koefisien alpha (α) Interprestasi 

0,80-1,00q SangatqReliabel 

0,60-0,79q Reliabelq 

0,40-0,59q CukupqReliabel 

0,20-0,39q Tidak Reliabel 

< 0,20q Sangat Tidak Reliabel
71

 

Berdasarkan kriteria reliabilitas instrumen di atas dapat disumpulkan 

bahwa butir- butir instrumen angket pendidikan agama Islam dalam 

keluarga adalah cukup reliabel sedangkan butir-butir instrumen angket 

pembentukan karakter anak adalah tidak reliabel. Berikut ini adalah tabel 

tingkat reliabilitas dari keduanya: 

  

                                                           
71

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Rineka Cipta: Jakarta, 

2002).  
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Tabel 4.13 

Statistik realibilitas pendidikan agama Islam dalam keluarga 

Cronbach‟s Alpha N of Items 

0,548 10 

Tabel 4.14 

Statistik realibilitas Pembentukan Karakter Anak 

Cronbach‟s Alpha N of Items 

0,247 10 

 

3. Uji Normalitas 

Ujiqnormalitas dilakukanquntuk mengetahuiqapakah keduaqvariabel 

yaituqvariabel dependenqdan independenqberdistribusi normalqatau tidak. 

Adapun hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS ialah sebagai 

berikut:q  

Tabel 4.15 

Uji Normalitas One Sample Kolmogorof-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.17825234 

Most Extreme Differences 

Absolute .112 

Positive .083 

Negative -.112 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .172 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: software SPSS v.20 
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H0: Dataqdiambil dariqpopulasi yangqberdistribusi normal.  

Ha: Data diambilqbukan dari populasiqyang berdistribusiqnormal.   

• Jikaqsig. (2-tailed) < 0,05 makaqH0 ditolak, yangqberarti data 

diambilqbukan dari populasiqyang berdistribusiqnormal.   

• Jikaqsig. (2-tailed) > 0,05 makaqH0 diterima, yangqberarti data 

diambilqdari populasiqyang berdistribusiqnormal.   

Berdasarkanqhasil SPSSqdiperoleh sig. (2-tailed) 0,172 > 0,05qmaka 

H0qditerima,sehingga dapatidisimpulkanbahwa data diambilqdari populasi 

yangqberdistribusiqnormal. 

4. Uji Linearitas 

UjiqLinearitas digunakanquntuk mengetahuiqapakah keduaqvariabel 

memilikiqpengaruh yanglinear atau tidak.Uji ini digunakanisebagai syarat 

dalamqanalsis regresi linearsederhana.Untuk mengujiqvariabel pendidikan 

agamaqIslam dalamqkeluarga danqpembentukan karakterqanak, maka 

dilakukan perhitunganqdengan menggunakanqSPSS yangqmana hasilnya 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 

Data Anova Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Keluarga* 

Pembentukan 

Karakter anak. 

Between 

Groups 

(Combined) 62.635 11 5.694 1.232 .279 

Linearity .130 1 .130 .028 .867 

Deviation 

from Linearity 
62.505 10 6.251 1.352 .217 

Within Groups 392.994 85 4.623   

Total 455,629 96    

Sumber: software SPSS v.20 

 

Berdasarkanqnilai signifikansiq(sig) dari tabelqdiatas, diperolehqnilai 

deviation fromqLinearity Sigqadalah0,217 > 0,05.Makaqdapat disimpulkan 

bahwaqada hubunganqyang linearqsecara signifikanqantara variabel 

pendidikan agamaqIslam dalamqkeluarga terhadapqpembentukan karakter 

anak. 

Berdasarkanqnilai F padaqtabel di atas,qdiperoleh nilai Fhitung adalah 

1.352 < Ftabel 3,14. Karenainilai Fhitung lebih kecilidari nilai Ftabel maka dapat 

disimpulkanibahwa adaqhubungan linear secaraqsignifikan antaraqvariabel 

pendidikanqagama Islamqdalam keluargaqterhadap pembentukanqkarakter 

anak. 

5. Uji T 

Uji T digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial atau secara 

individu antara variabel X (pengaruh pendidikan agama Islam dalam 

keluarga) dengan variabel y (pembentukan karakter anak). Dengan 

pengambilan keputusan dengan cara, yaitu jika Sig.(2-tailed) < 0,05 maka 
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H0 diterima, namun jika Sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ha diterima. Hasil 

pengujian hipotesis dengan uji T adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.17 

Regression 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

DALAM 

KELUARGA
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: PEMBENTUKAN KARAKTER 

ANAK 

b. All requested variables entered. 

Sumber: software SPSS v.20 

 

Tabel 4.18 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .998
a
 .995 .995 .25512 

a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

KELUARGA 

Sumber: software SPSS v.20 

 

Tabel 4.19 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 142.349 1 142.349 2187.000 .000
b
 

Residual .651 10 .065   

Total 143.000 11    

a. Dependent Variable: PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK 

b. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA 

Sumber: software SPSS v.20 
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Tabel 4.20 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig.  

(2-tailed) 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.308 .692  1.889 .088 

PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DALAM 

KELUARGA 

.959 .020 .998 46.765 .000 

a. Dependent Variable: PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK 

Sumber: software SPSS v.20 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 

Sig.(2-tailed) sebesar 0.088 dan taraf signifikansi adalah 0.05 maka Sig(2-

tailed)>0.05. Atau dapat dikatakan pula 0.088>0.05 maka dapat diambil 

keputusan H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh antara pendidikan agama Islam dalam keluarga 

terhadap pembentukan karakter anak. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitianqini merupakanqpenelitian kuantitatifqyang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruhqpendidikan agamaqIslam terhadap pembentukan 

karakter anak di kelurahan Bantan. Data diperoleh melaui penyebaran angket 

yang telah di uji validitasnya kepadaqresponden sebanyak 97 responden, yang 

mana pada angket tersebut terdapat20 butir pernyataan. 
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Berdasarkan hasil SPSS diperoleh sig. (2-tailed) 0,172 > 0,05 maka H0 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data diambil dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah diolah menggunakan SPSS 

didapatkan hasil dari uji analisis regresi linear sederhana menjelaskan 

besarnya nilai signifikansi (sig) diperoleh nilai deviation from Linearity 

Sig adalah 0,217 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang linear secara signifikan antara variabel pendidikan agama Islam 

dalam keluarga (independent) terhadap pembentukan karakter anak 

(dependent). 

Berdasarkan nilai F diperoleh nilai Fhitung adalah 1.352 < Ftabel 3,14. 

Karena nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan linear secara signifikan antara variabel pendidikan agama Islam 

dalam keluarga (independent) terhadap pembentukan karakter anak 

(dependent).  

Selanjutnya hasil perhitungan yang sudah diolah menggunakan SPSS 

didapatkan hasil dari uji T Independent Sample Test menjelaskan besarnya 

nilai sig(2-tailed) 0,088. Dan diketahui bahwa nilai sig.2-tailed 0.088 > 0,05 

maka, dengan kata lain terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Secara keseluruhan dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh antara 

pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap pembentukan karakter anak 

di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung. Jika dilihat dari beberapa 

penelitian yang relevan sebelumnya terdapat pengaruh pendidikan agama 
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Islam dalam keluarga terhadap pembentukan karakter anak., dengan demikian 

hasil penelitian ini dapat dikatakan sama, karena penelitian ini yang mana 

pendidikan agama Islam dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter anak. 

Berdasarkan hipotesis nol dan hipotesis alternatif yang sudah di ajukan 

oleh peneliti maka didapatkan kesimpulan dari hasil penghitungan SPSS 

hipotesis alternatif diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap pembentukan karakter anak 

di Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung di dalam proses penelitian ini 

terdapat keterbatasan yang dialami yaitu sulit dalam mengumpulkan data 

disebabkan beberapa lingkungan di kelurahan Bantan ini mempunyai jarak 

yang lumayan jauh dari lokasi tempat tinggal peneliti, dan ada beberapa 

data yang peneliti dapatkan ketidak sesuaian isi angket dengan kehidupan 

dalam keseharian responden, hal ini disebabkan karena responden tidak 

jujur dalam pengisian angket. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka dapat disim   

pulkan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata pendidikan agama Islam dalam keluarga di kelurahan 

Bantan terdapat 33,58 dari berbagai macam nilai. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai variansi yang lebih rendah dari nilai terkecil yang 

diperoleh dari pernyataan angket yaitu 14.083 < 28. Sehingga 

pendidikan agama Islam dalam keluarga di kelurahan Bantan 

mempunyai persentase paling banyak berada dalam kategori tingkat 

sedang.  

2. Nilai rata-rata pembentukan karakter anak di kelurahan Bantan 

terdapat 33,00 dari berbagai macam nilai. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai variansi yang lebih rendah dari nilai terkecil yang diperoleh dari 

pernyataan angket yaitu 11 < 28. Sehingga pembentukan karakter 

anak di kelurahan Bantan mempunyai persentase paling banyak 

berada dalam kategori tingkat sedang.  

3. Berdasarkan nilai uji T Independent Sample Test diketahui nilai 

sebesar 0,088 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

yaitu terdapat pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga 

terhadap pembentukan karakter anak di Kelurahan Bantan 

Kecamatan Medan Tembung. 
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B. SARAN 

1. Bagi Orang Tua 

a. Diharapkan kepada orang tua untuk lebih meningkatkan 

pendidikan agama Islam di dalam keluarganya. 

b. Diharapkan kepada orang tua supaya lebih mengawasi dan 

memberi perhatian kepada anak agar tidak terpengaruh oleh 

perilaku–perilaku yang menyimpang dari luar ligkungan 

keluarga. 

2. Bagi peneliti selanjutnya supaya dapat mengembangkan kembali 

hasil dari penelitian ini. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

untuk mengkaji lebih banyak sumber dan referensi yang terkait 

dengan pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap 

pebentukan karakter anak agar hasil penelitiannya dapat lebih baik 

dan lebih lengkap. Selanjutnya juga diharapkan juga untuk peneliti 

mempersiapkan diri dengan baik dalam proses pengambilan dan 

pengumpulan data supaya penelitian bisa terlaksanakan dengan lebih 

baik. 
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Lampiran 1. 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Dalam pengamatan observasi yang dilakukan adalah mengamati karakter 

anak yang berada di Klurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung yang meliputi: 

A. Tujuan Untuk memperoleh informasi dan data mengenai pendidikan 

agama dalam keluarga terhadap pembentukan karakter anak di Kelurahan 

bantan Kecamatan Medan Tembung. 

B. Aspek yang diamati : 

1. Alamat/lokasi Kelurahan 

2. Lingkungan Kelurahan 

3. Orang Tua dan Anak 

4. Kegiatan keseharain orang tua dan anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

   Lampiran 2. 

 

ANGKET PENELITIAN SKRIPSI 

PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA DALAM KELUARGA TERHADAP 

PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK DI KELURAHAN BANTAN 

KECAMATAN MEDAN TEMBUNG 

Identitas Responden 

Nama           : 

Lingkungan/ Kelurahan : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, saya mohon kesediaan bapak/ 

ibu untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian angket berikut ini: 

1. Angket ini disusun dan diedarkan  dengan maksud untuk mendapatkan 

informasi/data tentang Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga 

terhadap Pembentukan Karakter Anak di Kelurahan Bantan Kecamatan 

Medan Tembung. 

2. Jawaban yang diberikan bapak/ ibu terhadap pertanyaan dalam angket 

ini tidak digunakan untuk menilai baik dan buruknya cara mendidik 

agama pada anak, akan tetapi hanya untuk penelitian skripsi. Untuk itu 

saya mohon dengan hormat agar bapak/ ibu memberikan jawaban yang 

benar sesusai dengan kenyataan yang sebnarnya. 



 
 

 

3. Dari setiap pertanyaan, pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan 

keadaan, dengan cara tanda “ceklis‟‟ () pada kolom jawaban yang 

tersedia. 

4. Mohon setiap pertanyaan dapat diisi seluruhnya atas kesediaan bapak/ 

ibu saya ucapkan banyak terima kasih 

 

A. Pendidikan Agama Islam 

Tabel 1 

Respon orang tua terhadap pendidikan agama Islam 

No Pernyataan Kriteria Jawaban 

SS S J TP 

1 Saya mengatakan kepada anak-anak saya 

bahwa Allah selalu mengawasi kita 
    

2 Saya tidak pernah mengenalkan Allah kepada 

anak-anak saya 
    

3 Saya mengajarkan kepada anak-anak tentang 

malaikat yang harus di Imani 
    

4 Saya mengajarkan anak-anak tentang tauladan 

Rasulullah 
    

5 Saya mengajarkan anak-anak untuk membaca 

dan memahami isi Al-Qur‟an 
    

6 Saya memberitahu anak-anak tentang hari 

kiamat 
    

7 Saya selalu melaksanakan sholat berjamaah 

dengan anak-anak 
    

8 Saya selalu  mengingatkan anak-anak untuk 

sholat di lima waktu 
    

9 Saya mengajarkan anak-anak saya untuk 

berpuasa wajib di bulan Ramadhan 
    

10 Saya mengajarkan anak-anak saya untuk 

melakukan puasa sunnah 
    

 

 

 



 
 

 

B. Pembentukan Karakter Anak 

Tabel 2 

Respon orang tua terhadap pembentukan karakter anak 

No Pernyataan Kriteria Jawaban 

SS S J TP 

1 Saya mengajarkan anak-anak untuk berbagi 

dengan temannya 

    

2 Saya membiasakan diri untuk mengucap salam 

setiap masuk rumah 
    

3 Saya membiasakan diri untuk memanggil anak-

anak dengan panggilan yang lembut 
    

4 Saya mengajarkan anak-anak untuk selalu jujur 

dalam setiap ucapan dan perbuatan 
    

5 Saya mengajarkan anak-anak untuk saling 

tolong menolong dengan temannya 
    

6 Saya mengajarkan anak-anak untuk saling 

menyayangi dengan saudara dan teman-

temannya 

    

7 Saya membiasakan untuk tersenyum saat 

bertemu dengan orang 
    

8 Saya biasa bicara dengan nada yang keras 

kepada anak-anak 
    

9 Saya membiarkan anak-anak untuk bermain 

dengan siapa saja 
    

10 Saya memperingati anak-anak saya untuk tidak 

bermain dengan anak-anak dari daerah lain 
    

 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

1. Wawancara dengan pemuka agama di lingkungan kelurahan Bantan 

 

 

 

 



 
 

 

2. Pengisian angket penelitian di lingkungan kelurahan Bantan 
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